PERENCANAAN DAN PEMBUATAN
PAPAN INFORMASI DIGITAL DOTMATRIK VIA SMS
BERBASIS ATMEGA 128

SKRIPSI

Disusun Oleh :

Rahman Arifuddin e

NIM : 09.12.909 ,f

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO S8-1
KONSENTRASI TEKNIK ELEKTRONIKA
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
2012




LEMBAR PERSETUJUAN

PERENCANAAN DAN PEMBUATAN
PAPAN INFORMASI DIGITAL DOTMATRIK VIA SMS
BERBASIS ATMEGA 128

SKRIPSI

Disusun dan Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh
Gelar Sarjana Teknik Elekironika Strata Satu (S-1)

Disasun Oleh :

Diperiksa dan Disetujui
Desen Pembimbing 1

NIP.Y. 1028700172

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO §-1
KONSENTRASI TEKNIK ELEKTRONIKA
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG




SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Rahman Anfuddin
NIM :09.12.909

Program Studi : Teknik Elektro 8-1
Konsentrasi : Teknik Elektronika

Dengan ini menyatakan bahwa Skripsi vang saya buat adalah hasil karva sendiri, tidak
merupakan plagiasi dari karya orang lain. Dalam Skripsi imi tidak memuat karya orang
lain, kecuall dicantumkan sumbernya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini sava buat, dan apabila di kemudian han ada pelanggaran
alas sural pernyataan ini, saya bersedia menerima sangsinya.

Malang, 17 Maret 2012

Yang membuat Pernvataan,

Raliman Arifuddin
09.12.909




ABSTRAK

PERENCANAAN DAN PEMBUATAN
PAPAN INFORMASI DIGITAL DOTMATRIK VIA SMS BERBASIS
ATMEGA 128

Rahman Arifuddin, NIM (9129509
Dosen pembimbing : Ir. Yusuf Ismail Nakhoda, MT dan Ir. Eko Nureahyo

Handphone saat ini menjadi alat komunikasi yang yang sangat pcnling bagi
setiap orang. Dengan adanya handphone orang dapat berkomunikasi kapan saja dan
dimana saja. Adapun fasilitas vang diberikan handphone bukan hanva berfungsi
sebagai telepon melainkan banyak Ffasilitas lain yang diberikan. Salah satunya
adalah SMS (Short Message Service), dengan fasilitas SMS ini kita dapat
mengirimkan sebuah pesan pendek dari handphone satu ke handphone lain. Dengan
harga yang relatif terjangkau dan waktu penvampaiannya terbilang cepat fasilitas
SMS ini dapat menggantikan fungsi surat yang selama ini kita gunakan untuk
menvampaikan pesan kepada orang lain dalam bentuk tulisan.

Dengan memanfaatkan teknologi handphone terutama SMS, dibuatlah
secbugh alat untuk menampilkan isi pesan SMS yang diterima oleh sebuah
handphone ke layar atan papan display selain display vang terdapat pada
handphone itu sendiri. Sebagai pemroses data digunakan mikrokontroler
ATMegal28 vang berfungsi sebagai pengolah data pesan SMS yang kemudian
akan ditampilkan pada sebuah display vang digunakan. Display vang digunakan
berupa display Dot Matik.

Kata Kunci : Mikrokontroller, Handphone, Dotmatrik
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1.1

1.2.

BAB1
PENDAHULUAN
Latarbelakang

Dalam perkembangan teknologi sekarang ini. sarana media penyampaian
informasi merupakan hal yang penting dalam memenuhi kebutuhan informasi
schari-hari. Tidak bisa dipungkiri bahwa setiap hari kita membutuhkan updare
informasi-informasi terbaru baik itu berita maupun juga vang sifatnya berupa
pemberitahuan, Dari sekian banyaknya media informasi vang sering kita temui salah
satunya adalah papan informasi digital yang menggunakan dotmarrik.

Papan informasi digital merupakan media informasi yang banyak kita temui di
tempat-tempat umum, misalnya di bandara, stasiun, pusat perbelanjaan maupun juga
di tempat-tempat hiburan lainnyva.

Tapi untuk mengganti tulisan di papan informasi digital itu kita harus
memasukkan data yang berupa karakter, vang kita ketik menggunakan keyboard
layakny komputer. Disini kita akan membutuhkan wakiu lama untuk mengganti
tulizan di papan informasi digital tersebut, karena kita harus menggunakan komputer

buat mengirimnya.

Untuk mempercepat penggantian tulisan di papan informasi digital ini kita bisa
memanfaatkan teknologi SMS pada handphone. Jadi kita hanya menginm SMS,
kemudian terima oleh handphone penerima dan diproses oleh mikrokoniroller,

selanjutnya ditampilkan oleh papan informasi digital.
Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas dapat diperoleh permasalahan yang timbul

diantaranya yaitu :

1. Bagaimana merencanakan dan membuat hardware dari Perencanaan dan
Pembuatan Papan Informasi Digital Dotmatrik Via SMS Berbasis ATmega
128,




2. Bagaimana merencanakan dan membuat software dari Perencanaan dan
Pembuatan Papan Informasi Digital Dotmatrik Via SMS Berbasis ATmega
128,

1.3. Batasan masalah

Untuk mencapai tujuan penyelesaian skripsi ini secara maksimal, maka
diperlukan batasan masalah yang diharapkan agar permasalahan tidak meluas dan
tetap fokus pada tujuan utama. Adapun batasan-batasan masalah pada tugas akhir i
vaitu

a. Mengaplikasikan mikkrokonirofler Aimegal 28

b. Display matrix 5X8 yang disusun dua tingkat dengan panjang +Imeter ini
menggunakan mikrokontroler Armegal 18,

Bahasa pemograman yang digunakan adalah bahasa B4SCOM.

Jenis HP Siemens C55

Hanya bisa dilakukan oleh satu nomor pengirim saja

Jumlah karakter sms maksimal 160 karakter

Tidak membahas tentang cara kerja provider selular

Handphone hanya digunakan fasilitas SMSnva saja.

Tidak membahas catu daya dan reset.

oo

A

-t

14. Tujuan

Tujuan dari pembuatan alat ini adalah Untuk mempermudah penggantian tulisan
pada papan informasi digital ini, karena bisa dilakukan dimana saja dengan SMS.

1.5. Metodelogi Penulisan

Prosedur wang dilakukan untuk menyelesaikan skripsi ini dapat
dijelaskan sebagai berikut :
a Observasi Masalah dan Penentuan Judul
Proses awal dari penyusunan skripsi ini adalah observasi dan beberapa
kendala yang dihadapi olech operator untuk mengganti tulisan pada papan
informasi dipital yang bisa dilakukan dari mana sajz, kemudian penulis
menemukan gagasan yang bisa menjadi judul skripsi.




Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk mempelajari dasar-dasar teori yvang
digunakan untuk :

- Sistem pengontrolan berbasis mikrokontroler ATMegal28 pada proses
operasi dari alat yang akan dirancang.

- Driver baris dan driver kolom ketinggian untuk pengontrolan dormarrik.

- Pengiriman data menggunakan SMS.

Perancangan dan Pembuatan Alat (Hardware)

Langksh-langkah yang dilakukan dalam pembuatan alat ini :

- Pembuatan mekanik, mencari referensi bahan yang kuat dan efisien.

- Perancangan pada tiap-tiap bloknva, perhitungan dan penentuan
komponen yang digunakan kemudian dilanjutkan dengan mendisain
rangkaian dan lalu membuatnya.

Rangkaian meliputi :

- Driver Baris, driver Kolom, mikrokoniroler, modul pengiriman data
menggunakan Handphone dan Dofmatrik untuk mengetahui tampilan hasil
pengiriman data SMS.

Uji Coba dan Analisa

Pengujian ini dilaksanakan secara bertahap seperti berikut

- Pengujian Handphone

- Pengujian Arus

- Pengujian display Dotmatrik

- Pengujian konfigurasi pengiriman SMS.

- Pengujian system secara keseluruhan,

Penyempurnaan

Penyempurnaan rangkaian yang tidak bekerja seperti yang diharapkan
dan penyempurnaan terhadap error yang didapat pada proses pengujian,

Penyusunan Skripsi

Pembuatan dan penyusunan buku dan keseluruhan skripsi dengan
sistematika yang telah ditemukan.

. Presentasi Skripsi

Mempresentasikan hasil sknipsi yang telah dibekukan sebagai syarat
pengujian secara tertulis,




1.6. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini terbagi dalam lima bab dengan sistematika
sebagai berikut :
BABI Pendahuluan
Berisi latar belakanp, rumusan masalah, batasan masalah. tujuan,
metodologi dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori
Membahas teori dasar penunjang, perancangan dan pembuatan

alat.

BAB 111 Perancangan dan Pembuatan Alat
Membahas tentang perancangan alat baik perangkat keras
maupun perangkat lunak, serta cara kerja blok diagram.

BAB IV Pengujian dan Analisa
Mencakup pembahasan tentang proses pengujian alat yang terdiri
dari peralatan yang digunakan, langkah kerja dan analisa hasil pengujian.

BABY Penutup

Penulis menarik kesimpulan dari apa vang telah diuraikan pada
bab-bab sebelumnya dan mengemukakan saran saran yang mungkin akan
bermanfaat bagi laporan akhir ini.




BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1. GSM (Global System for Mobile Communication)

GSM (Global System for Mohile Communication) merupakan sebuah sistem
telepon bergerak generasi ke-2 yang dikembangkan di wilayah Eropa sejak tahun 1980-
an. Sigtem ini bekerja pada frekuensi 1800 MHz dan 1900 MHz, Jaringan GSM dapat
dibagi menjadi 3 bagian besar. Mobife Station merupakan perangkat handser yang
dibawa oleh pelanggan yang disebut handphone. Subsystem base station merupakan
bagian sistem yang mengendalikan radio link dengan mebile station di dalam terdapat
BSC (Base Station Controller) dan BTS (Base Transceiver Station). Subsistem jaringan
merupakan bagian terpenting karena di dalamnya terdapat Mobile Services Switching
Certter (MSC) yang melakukan penyambungan komunikasi antara mobile siation dan
antara mobile station dengan fived phone. MSC juga menangani operasi pengaturan

mobilitas, Mobile siation dan base station subystem berkomunikasi melalui interface.

Gambar 2.1. Jaringan GSM

2.2. Mode Pengiriman dan Penerimaan SMS

Short Messaging Service (SMS) merupakan salah sato fitur dari GSM yang
dikembangkan dan distandarisasi oleh ETSI. SMS merupakan safah satu lavanan yang
dimungkinkan Handphone bisa mengirimkan pesan pendek dalam format teks dan dan
menuju handphone. Kapasitas karakter SMS adalah sebanyak 160 karakter alpha-
numeric. Pada pengiriman pesan terdapat dua jenis mobile, yaitu mobile terminated

(handphone penerima) dan mobile originated (handphone pengirim). Saat sebuah pesan
3




terkirim, pesan tersebut diterima oleh Short Message Service Center (SMSC), yang
setelah itu memberikan kepada handphone yang tepat (nomor tujuan). Untuk melakukan
hal ini, SMSC mengirimkan SMS request kepada Home Location Register (HLR) untuk
mengetahui keberadaan pelanggan. Begitu HLR menerima reguesr tersebut, HLR akan
memberikan respond kepada SMSC berupa status subscriber *:

« Aktif atau tidak akiif
* Dimana subscriber berada
Jika responnya adalah “tidak aktif”, SMSC akan menyimpan pesan tersebut

beberapa waktu, lalu SMSC akan memberikan informasi kepada pengirim “Nof
Delivered”, saat subseriber mengakses device-nya, HLR mengirimkan SMS
pemberitahuan kepada SMSC dan SMSC akan mencoba kembali pengiriman. Sistem ini
kemudian menghubungi handphone dan jika handphone memberikan respond, pesan
tersebut dikirimkan. SMSC menerima verifikasi bahwa pesan tersebut telah diterima
oleh pelanggan dan mengategorikan pesan telah terkirim dan tidak lagi mencoba untuk
melakukan pengiriman ulang. Kemudian SMSC akan memberikan informasi kepada
pengirim “delivered”. Gambar ini menunjukan mekanisme pengiriman SMS melalui
SMSC.

Gambar 2,2. Mekanisme Pengiriman SMS Melalui SMS5C

Terdapat dua mode untuk pengiriman dan penerimaan SMS, yaitu mode teks dan
mode PDU (Protocol Data Unit). Namun sistem mode teks tidak didukung oleh semua
operator GSM maupun handphone. Untuk mengetahui mode yang digunakan pada
operator dan Aandphone dapat dikirimkan ATCommand “AT-CMGF=1" menggunakan
program emulasi fyperterminal, jika hasilnya error, berarti handphone tersebut tidak
didukung mode teks. Mode teks adalah format pesan dalam bentuk teks asli yang




dituliskan pada saat akan mengirimkan pesan. Mode ini adalah cara termudah untuk
mengirimkan pesan. Pada mode teks pesan yang dikirimkan tidak melakukan proses
konversi melainkan sesuai dengan apa yang diketik dan keyboard.

23. Telephone Selular (Handphone)

Handphone merupakan suatu jenis perangkal telepon bergerak data komunikasi,
sehingga memudahkan sesecrang berkomunikasi dimanapun, kapanpun selama dalam
cakupan suatu jaringan dari SIM Card yang digunakan. Handphone merupakan suatu
perangkat dalam mengirim atau menerima data suara. Seiring dengan perkembangan
teknologi dibidang mebile system, handphone tidak hanya dapat mengirim atau
menerima data suara tetapi juga data karakter atau disebut dengan SMS (Short Message
Service) . Dengan kecanggihan Handphone pada jaman sekarang maka Handphone juga
dilengkapi dengan fasilitas lainnya. Seperti EMS (Ernhaced Message Service), MMS
(Multimedia Message Serviee) dan polyphonic. Dalam perancangan ini menggunakan
HP Siemens tipe C35 seperti pada gambar di bawah ini

r
i

Gambar 2.3, HP Siemens C55

2.4. Kabel Data HP Siemens

HP Siemens dilengkapi dengan kabel data untuk melakukan komunikasi data
serial dengan terminal lain. Kecepatan iransfer data (Baud Rate) sebesar 19200. Pin out
kabel data Siemens C45 jupa sama digunakan untuk Siemens (35, hanya berbeda
dalam ukurannya saja. Untuk mengadakan komunikasi serial, pin-pin yang digunakan
adalah :




Tabel 2.1 Ksabel Data Siemens C55

Nomor Pin Nama Fungsi
1 GND Data Ground
TEMS / DFMS-Terminal Adaptor
3 Equipment Serial Data Out (TX)

From Mobile Station / Data from
mobiie Station

TIMS / DTMS-Terminal Adaptor

6 Equipment Serial Data In (RX)

to Mobile Station / Data ro mobile

system

Gambar 2.4. Pin Out Siemens C55
Berikut penjelasan tentang pin out C55, seperti yang ditunjukkan olch table dibawah ini

Tabel 2.2 Pin Qut Handphone Siemens C55

Pin Nama Fungsi In / Out
1 GND | Ground
2 Self Service | Recognition / Control Battery Charger In/ Out
3 Load | Charging Voltage In
4 Battery Baitery (Vee) - QOut
5 Data Ot (TX) | Data Sent QOut
6 Data In (RX) Data Received In
7 Z C1IK Recognition / control accessories
Use as DCD in data operation
8 Z DATA Recogniiion/ control accessories
| Use as CTS in data operation
9 | MICG Ground for Micraphone In
10 | MICG Microphone Input
11 AUD Lodspeater Qut
12 AUDG Ground for External Speaker




25. Format SMS

Menurut spesifikasi ETSI (Ewropean Telcommunications Standards — Institute)
panjang maksimum sebuah pesan adalah 160 karakter. Fasilitas ini disediakan oleh
jaringan telepon selular. Teknologi yang mendukung layanan SMS antara lain adalah
GSM, Time Division Multiple Access (TDMA) dan Code Division Multiple Access
(CDMA).

Sebenarnya, panjang pesan maksimum yang dapat dikirimkan melalui SMS
adalah 140 karakter. Akan tetapi dengan teknik kompresi sepre-fo-ocfei yang
mengkodekan data karakier 7 bit menjadi 8 bit, maka ditampung pesan sebanyak 160
karakter vang menjadi 8 bit, maka ditampung pesan sebanyak 160 karakier yang
dikompres 140 karakter. Teknik ini bertumpu pada keadaan bahwa karakier kode SCII
alfanumerik yang mempunyai lebar data 7 bit (bit ke 7 selalu bernilai 0 sehingga bisa
diabaikan). Teknik kompresi sepfe-fo-octet dilakukan dengan menyisipkan bit-bit LSB
dari karakter selanjutnya kedalam bit-bit MSB dari data sebelumnya secara
berkesinambungan. Pengiriman dan penerimaan pesan SMS dapat dilakukan melalui
mode PDU {Prarocol Data Unir).

2.6. PDU (Protocol Data Unit)

PDU mode adalah formar pesan dalam heksa decimal octer dan semi-ofrer
dengan panjang mencapai 160 (7bit) atau 140 (8bit) karakter. Sehingga untuk
mengirimkan pesan SMS, pesan yang ditulis dalam teks harus dikonversikan terlebih
dahulu ke dalam format PDU dan semua SMS yang diterima oleh handphone agar bisa
dibaca maka harus dikonversikan dari PDU mengirimkan SMS dan menerima SMS.

2.6.1. Format Data Kirim SMS dengan Mode PDU

Berikut adalah susunan format PDU semt vaitu untuk mengirimkan SMS
dari Mobile Equipment ke SMSC, adapun PDU untuk mengirim SMS terdiri dari
delapan header, vaitu sebagai berikut :

Nomor SMS_Centre Header pertama ini terdiri atas tiga subheader, yaitu :
o Jumlah pasangan heksa decimal SMS_Centre (Bilangan Heksa).
s National atau International Code.
Untuk National, Code subheadernya adalah 81,
Untuk frternational, Code subheadernya adalah 91




10

> Nomor SMS Centrenya sendiri, dalam pasangan heksa dibolak-balik.
Jika tertinppal satu angka hekse yang tidak memiliki pasangan, angka
tersebut akan dipasangkan dengan huruf F di depannya.
Contoh untuk SMS Cenire Exelcom atau XL dapat ditulis dengan dua cara,
sebagai berikut :
Cara 1 : (National)
0818445009 diubah menjadi
» 6 — 6 pasang
» 81 — 1 pasang
» B0-81-44-05-90 — 5 pasang
Digabung menjadi : 06818081440590
Cara 2 : (Intermasional)
8 7 — 7 pasang
* 9] — | pasang
* 26-18-48-54-00-F9 — 6 pasang
Digabung menjadi ;: 07912618485400F9

Berikut ini beberapa nomor SMS_Centre operator selular di Indonesia :
Tabel 2.3 Nomor SMS-Operator Selular di Indonesia

No Operator Selular | No SMSC Kode PDU

1 Telkomsel (081100000 | 0691801100000

2 Satelindo 0816124 058106121F5

3 Excelcom / XL (0818445009 | 0681808144059%0

4 Indosat-M3 085500000 | 0681805500000

Tabel 2.4
Nomor SMSC Operator Seluler di Indonesia yang Telah
Dikonversi ke Dalam PDU Kode

No. | Operator Seluler No SMSC Kode PDU
Telkomsel 081100000 07912618010000F0
Satelindo 0816124 059126181652
Exelcom / XL 0818445009 0791261 8485400F%
Indosat-M3 085500000 07912658050000F0

| | paf e
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» Tipe SMS
Untuk send tipe SMS=1, jadi bilangan heksanya adalah 01.
a. Nomor Referensi
Nomor referensi ini dibiarkan dulu 0, jadi bilangan heksanya adalah 0.
Nantinya akan diberikan sebuah nomor referensi otomatis oleh,
b. Nomor Ponsel Penerima
Sama seperti cara menulis PDU Aeader untuk SMSC, header ini terdiri
atas dua bagiar.
¢. Nasional atau Internasional Kode
- Untuk nasional, kode subheadernya = 81
- Untuk internasional, kode subheadernya =91
- Nomor ponsel vyang dituju, dalam pasangan heksa dibolak-balik, Jika
tertinggal 1 angka heksa yang tidak memiliki pasangan, maka angka tersebut
dipasangkan dengan hurut F di depannya.
Contoh ;: nomor ponsel dituju = 628129573337, dapat ditulis dalam dua cara ;
Caral:
628129573337 diubah menjadi :
* (B — ada 11 angka
« gl
= §0-21-59-37-33-F7
Diganti menjadi : 0B818021593733F7
Cara2 :
628129573337 diubah menjadi :
" (OC — ada 12 angka
» 01
" 26-18-92-75-33-T3
Digabung menjadi 0C91261892753373
d. Bentuk SMS
Terditidari: 0 — DD — dikirim sebagai SMS.
1 — 01 — dikirim sebagai telex.
2 — 02 — dikirim sebagai fax.
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& Skema Encoding Data /0
Terdapat dua skema, yaitu :
o Skema 7 bit, ditandai dengan angka 0 [ 00.
» Skema 8 bit, ditandai dengan angka lebih besar dari 0 0 diubah ke heksa.
Kebanyakan ponsel, SMS gafeway vang ada dipasaran sekarang
menggunakan skema 7 bit sehingga kita menggunakan kode 00.
f. Jangka Waktu Sebelum SMS Expired
Jika bagian ini di-sk7, itu berarti kita tidak membatasi waktu berlakunya
SMS. Sedangkan bila diisi dengan sutau bilangan imfeger yang kemudian
diubah ke pasangan heksa lertentu, bilangan yang kita berikan tersebut akan
mewakili validitas SMS tersebut,
g. Isi SMS
Header ini terdiri dari dua subheader, yaitu :
o Panjang isi (jumlah huruf dari isi)
Misalnya untuk kata “hello” [ ada lima huruf 105
® Isi berupa pasangan bilangan heksa
Untuk ponsel, SMS berskema encoding 7 bit, jika kita mengetikan huruf
dari keyboard-nya berarti kita telah membuat tujuh angka [/O berurutan.
Dua langkah yang harus lakukan untuk mengkonversi isi SMS, yaitu :
¢ Langkah pertama : mengubah menjadi 7 bit.
o Langkah kedua : mengubah kode 7 bit menjadi 8 bit, yang diwakili oleh

pasangan heksa.

Contoh : untuk kata “hello™

Langkah pertama ;
Bit il 7 1
H 110 1000
E 110 0101
L 110 1160
L [ 1100
0 ! 110 1111




Tabel 2.5 Skema 7 Bit SMS pada Telepon Selular

b7 | O 0|0 0|l 1 1 1

b6 [0 (0 |1 |1 [0 [0 |1 []

b | D 1 |0 1 |0 |1 a |1
b4 [ b3 | b2 | bi 0 (12 3[4 (5|67
0 {0 (0 [0 |0 |@|A|SPD |- |P |- |p
o [0 |0 1 1 I |1 A [Q |[a [q
0 |0 (1 (0 [2 [|% [@|% /2 |B |R |b |r
o (o |1 [1 |3 I |# 3 € |8 |& |8
0 |1 |0 |0 |4 ; 4 |D|T |d |1
o |1 [0 |1 |5 Q% |5 [E [U e |U
0 [T [T [0 |6 |- |6|F [V |Ff |V
o [T [T 11 |7 ¥ 701G |W|g |W
1 (0 |0 [0 |8 T (( |8 |H|X |g |X
1 |0 |0 |1 |9 ® ) (91 |Y |i |Y
1 [0 |1 [0 [W0|LF|=1e |: |J |Z |] |Z
1 (o [1 [1 |11 | + [ |K |A [k [A
T 11 [0 |0 |12] | |, |<|L [0l |0
1 1 a 1 13 L: =M m

R

1 |1 |1 |0 |14 B > U [n |0
1|1 |1 |1 |15 / 0 o

2.6.2. Format Data Terima SMS dengan Mode PDU

Format PDU untuk pengiriman SMS terdiri dari 8 header, yaitu sebagai
berikut :
No SMSC
Tipe SMS
No ponsel pengirim
Bentuk SMS
Skema Encoding
Tanggal dan waktu SMS di-stamp di SMSC

P

a o

o

i
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Diwakili oleh 12 pasangan bilangan heksa (6 pasang) yang berarti :
yy/mm/dd hh:mm:ss 9020023512380023/02/2009 15:32:08
Batas wakmu validitas[J jika tidak dibatasi dilambangkan dengan 00

g. Isi SMS
SMS vyang berupa tulisan di sini nantinya akan dilakukan

Isi

pengkonversian yaitu mengubahnya menjadi 8 bit, kemudian menjadi 7 bit.
Contoh format SMS diterima dalam format PDU:
0791265805000F0040C9126581610739800002070225123800005E8329BF

D6

Penjelasan dari format di atas adalah sebagai berikut :

Table 2.6 Format SMS diterima dalam format PDU

Heksa Penjelasan
07 Panjang pesan nomor SMSC
91 Tipe kode nasional/inernasional
265805000F0 | Nomor Service Center
04 Tipe SMS (01= tipe untuk penerimaan)
0C Panjang nomor ponsel ]]I:IlL‘.I‘i.ﬁiﬂ.
91 Tipe kode nasional/internasional
265816107398 | Nomor ponsel penerima o
00 Tipe bentuk SMS (00-dikirim sebagai SMS)
00 Tipe data Coding
207022512380 | Waktu SMS sampai di SMSC yaitu tanggal 23/02/1009, 15:32:08
00 Tangka waktu SMS expired (00 = tidak memiliki batas) ]
05 Panjang pesan dari SMS
E8329BFD06 | Isi pesan
2.7. Perintah AT-Command

Komunikasi data antara telepon selular dengan peralatan lain (computer atau
mikrokontroler) dilakukan secara serial menggunakan perintah-perintah 47-Command
seperti halnya sebuah modem. Dengan mengirimkan perintah-perintah AT yang
spesifik, dapat memerintahkan telepon seluler untuk melakukan yang diinginkan.




Sebagai contoh, jika menginimkan “AT" ke telepon selular, maka ia akan
memawab “OK™ seperti perintah di bawah ini :
PC/uC AT
HP OK
Pasangan AT-OK mi dapat digunakan untuk mendeteksi keberadaan telepon
selular, Perintah untuk mengirimkan pesan menggunakan AT adalah sebagai berikul :

PCiuC AT+HCMMS=1
HP HCMMS:9%6
OK

Berarti memerintahkan kepada telepon selular untuk mengirimkan pesan nomeor | yang
ada di memori telepon. Satu hal yang menjadi ciri adalah bahwa telepon seluler selalu
mengakhiri pesan dengan kata “OK". Sechingga mikrokontroler atau PC dapat
mendeteksi akhir dari sebuah pesan yang dikirim oleh telepon seluler.

Selain perintah diatas juga masih ada perintah yang lain misalnya :

PC/pC AT+HCMGR=1
HP +HCMGR=1
OK

Perintah AT+CMGR=1 berarti memerintahkan kepada ponsel untuk membaca pesan
nomor | yang tersimpan dalam memori ponsel. Perintah AT+CMGD digunakan untuk
menghapus pesan vang tersimpan di dalam memori ponsel. Dalam skripsi ini tidak
membahas seluruh perintah AT yang tersedia akan tetapi hanya membahas perintah-
perintah AT yang berkaitan dengan operasi SMS seperti mengirim SMS dan menghapus
SMS.

2.8, Mikrokontroller

2.8.1. Umum

Pada dasarnya mikrokontroler terdiri dari mikroprosesor. rimer, dan
counter, petangkat /() dan internal memori. Mikrokontroler termasuk perangkat
yang sudah didesain dalam bentuk chip tunggal dan dapat dilihat pada gambar
diagram blok mikrokontroler.

Mikrokontroler mempunyai fungsi yang sama dengan mikroprosessor yaitu
untuk mengontrol kerja dari suatu sistem. Selain itu, mikrokontroler juga
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dikemas dalam satu chip (single chip). Dalam mikrokontroler juga ferdapat
CPU, ALU, PC, SP dan register seperti dalam mikroprosessor, tetapi dengan
penambahan perangkat-perangkat lain seperti ROM, RAM, PIO, 510, Counter
dan rangkaian clock.

Mikrokontroler didesain dengan instruksi-instruksi yang lebih luas dan 8 bit
instruksi yang digunakan untuk membaca data instruksi dari infernal mentori ke
ALY Banyak instruksi yang digabung dengan pin-pin pada chipnya. Pin tersebut
yaitu pin yvang dapat diprogram (programmable) dan mempunyai fungsi yang
berbeda, tergantung pada kehendak pembuat program (programmer).

Sedangkan mikroprosessor didesain sangat fleksibel dan mempunyai banyak
byte instruksi. Semua instruksi bekerja dalam sebuah konfigurasi perangkat
keras yang membutuhkan banyak ruang memori dan perangkat /0 dihubungkan
ke alamat pin-pin data bus pada chip. Sebagian besar aktifilas mikroprosesor
bekerja dengan kode instruksi dan data dari memori luar ke CPU.

2.8.2. Arsitektur mikrokontroller ATMEGA 128

Mikrokontroller ATmega 128 merupakan mikrokontroller keluarga AVR
vang mempunyai kapasitas flash memori 128KB. AVR (4if and Vegard's Risc
Processor) merupakan seri mikrokontroler CMOS 8-bit buatan Atmel, berbasis
arsitektur RISC (Reduced /nstruction Set Computer).Secara umum, AVR dapat
terbagi menjadi 4 kelas, yaitu keluarga ATtiny, keluarga AT90Sxx, keluarga
AT-Mega, dan AT86RFxx. Pada dasarnya yang membedakan masing-masing
kelas adalah memori, peripheral, dan fungsinya. Dari sepi arsitektur dan
instruksi yang digunakan, bisa dikatakan hampir sama.

Semua jenis AVR dilengkapi dengan flash memori scbagai memori
program. Kapasitas dari flash memori ini berbeda antara chip yang sam
dengan chipyang lain. Tergantung dari jenis IC yang digunakan.
Untuk flash memori yang paling kecil adalah 1 kbytes (ATtinyl1, ATtiny12, dan
ATtiny15) dan paling besar adalah 128 kbytes (AT-Megal28) .
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Gambar 2.5. Diagram Blok ATMEGA 128°

Mikrokontroler ATMEGA128 mongkombinasikan set instruksi vang kaya
dengan 32 register kerja dengan tujusn umum, Semua 32 regisier secara
langsung dihubungkan dengan Aritmethic Logic Unit (ALU), mengijinkan 2
register bebas untuk diakses dalam satu eksekusi intruksi tunggal dalam 1 siklus
clock. Arsitektur menghasilkan beberapa kode yang efisien sambil menerima,
10 kali lebih cepat daripada microcontroler CISC convensional.

Mikrokontroler ATMega-128 memiliki arsitektur sebagai berikut:
1. Saluran I/O sebanyak 56 buah, yaitu Port A, Port B, Port C, Port D, Port E,
Port F dan Port G.
ADC 10 bit sebanyak § saluran.
2 buah Timer/Counter 8 bit dan 2 buah Timer/Counter 16 bit.
Dua buah PWM B bit.

Watchdog Timer dengan osilator internal.

o e b B9




Internal SRAM sebesar 4 kbyte.
Memori flash sehesar 128 kBytes.
Interupsi Eksternal.

. Port antarmuka SPL

10, EEPROM sebesar 4 kbyte,

11. Real time counter.

12. 2 buah Port USART untuk komunikasi serial.
13. Enam kanal PWM.

14, Tegangan operasi sekitar 4,5 V sampai dengan 5,5V

o e 3 o

2.8.3. Konfigurasi pin ATMEGA 128

Konfigurasi untuk IC mikrokontroler dapat kita lihat
konfigurasi kaki IC mikrokontroler ATMEGA 128 di bawah ini :
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pada gambar

Gambar 2.6. Konfigurasi Kaki [C Mikrokontroler ATMEGA 128

Adapun konfigurasi pin IC ATMEGA 128 adalah sebagai berikut :
1. ¥YCC

Pin ini sebagai port supply tegangan. Pin ini terdapat pada port 21.

2. Ground
Pin ini sebapai grounding. Pin ini terdapat pada port 22.
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3. Port A (PA-PAy)
Merupakan Port B-bit bi-directional digunakan sebagai TO
(input/output}. Dan juga mempunyai fungsi khusus, seperti yang ditunjukkan

tabel dibawah ini :

Tabel 2.7, Tabel Fungsi Alternatif Port A’

Port Pin Alternate Function
PAT ADY (Extarnal mamory intarace addrass and data bt 7)
PAS ADE (External memeary mteriace address and data bit 6)
[ PpAs ADS (Extuial menmeoy: Bieiecs addmis snd dats bt 5)
PA4 AD4 (External mamory nlerface address and data b 4)
PAZ AD3S (Extornal memory intodace address and data bit 3)
PAZ ADZ (External memory interface address and data bit 2)
PA ADN (External mamory interface addmess and data bit 1) N
PAG ADO (External memory interface address and deta bit 0)

4. Port B (PB:+-PBy)

Merupakan Port &-bit bi-directional digunakan sebagai [/O
(input/output). Dan juga mempunyai fungsi khusus, seperti yang ditunjukkan
tabel dibawah ini :

Tabel 2.8. Tabel FFungsi Alternatif Port B
Port Pin | Alternate Functions
PE7 OC2/0C1C" (Dulput Compare and PWM Output for Timer/Counter2 or Culput
Compare and PWM Cutput C for Timer/Countert)

FB& OC1B (Oulput Compare and PWM Cutpul B8 for Timer/Countart)

PBS QG1A (Oulput Compare and PWK Output A for TimerGourdert)

PB4 OC0 (Oulput Compare and PWM Output for Timer/Courter()

FB32 MISO (SPI Bus Mastar Input/Siava Output)

FB2 MOSI ISP Bus Master Quiput/Slave Input)

PE1 SCK (8P| Bus Senal Glock)

PBO EE (SPl Slave Select input)

5. Port C (PC-PCy)
Merupakan Port 8-bit bi-directional digunakan sebaga [/O
(input/output). Dan juga mempunyai fungsi khusus, seperti yang ditunjukkan
tabel dibawah ini :
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Tabel 2.9, Tabel Fungsi Alternatif Port C

Part Pin Altermate Function

PCT AL
FCE At
PCS Ai3
PC4 Az
PC3 A1
PC2 A1D
P AD

PCO Ag

Port

C merniliki - fungsi alternaltif sebagai byte  alamat tinggi

untuk Antarmuka MemoriEksternal.

6. Port D (PD;-PDy)
Merupakan Port 8-bit bi-directional digunakan sebagai LO
(input/output). Dan juga mempunyai fungsi khusus, seperti yang ditunjukkan

tabel dibawah ini :

Tabel 2.10. Tabel Fungsi Altematif Port D

Port Pin Alternate Function
PD7 T2 {(TmerfGounter2 Clock Input)
PD& T1 (TimesCounteri Clock input)
PDS KOK1 (USART1 External Clock InputfCutput)
PDg IGPT {TimeriCounisr nput Capiune Pin
PD3 INTHTXD1'" (External Interrupt3 Input or UART1 Transmit Pin)
PD2 INT2/RXD 1" (External Interrupt2 Input or UART1 FReceive Pin)
PD1 INT /504" [(External Interrupt] Input or TWI Senal DAta)
PDO IET._D}SACL'-" {Extemad IntermiptO Inpuat o TWI Sorial Clock)

7. Port E (PE~PFg)
Merupakan Port 8-bit bi-directional digunakan sebagai L'O
(input/output). Dan juga mempunyai fungsi khusus, seperti yang ditunjukkan

tabel dibawah ini :
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Tabel 2.11, Tabel Fungsi Altematif Port E

Port Pin | Alternate Function

FET INTHCP3! (Extamal Imterrupt 7 Input ar TimanCauntara Inpat Capiure Pir)

FE& INTE TA'' (Exterrsal bterrupl 8 aput or Tima efiCaunmberd Clock apaait)

PES INTEADCAC (Estarmal intarrupt S Inpot or Cutput Compa e and PWW Cutpot ©
for Timwew Counter3)

PE4 INTaOCaE" {Estariml Intermuptd Input or Oulpesd Sorrrpare snc PYWRM Ot B fos
TimerCounter3)

PES AIN/OCAA ' (Analog Comparalor Megative Input or Cutput Compeare amd PWH
Oiitput & lor Tene fCounbend)

PEZ AINWHCKD'" (Anakeyg Comparmtar Positive Input or USARTO extarmal clock

T | AR At e,
PE1 PROTHDO (Programming Data Output of VARTO Transnmit FPin)
PED FLIMAHDO (Frogmmiming Data Input or UARTO Receis Pin)

8. PortF (PF,-PF,)

Merupakan Port analog input ke A/ converter.

Seperti  yang

ditunjuklkan tabel dibawah inj :

Tabel 2.12. Tabel Fungsi Alternatif Port F

Port Pin Alternate Functlon

PFET ADCT/TDI (ADC inpit channal 7 or JTAG 'I"B-a_l Data Input)
FFa ADCRTDO (ADC inpul channel 8 or JTAS Test Datn Output)
PF35 ADCETMS (ADC inpul channal 5 or JTAG Test Mods Sakect)
PF4 ADCATCK (ADC inpaut channal 4 or JTAG Test ClocK)

PF3 ADCA (ADC implat aharmal 3)

PF2 ADC2 (ADC input charnel 2)

PF1 ADCT (ADC impuit charmel 1)

FFO ADCO (ADC inputl charnel 0)

9. Port G (PG-PGy)

Merupakan Port

8-bit bi-directional digunakan sebagai IO

{(input/output). Dan juga mempunyai fungsi khusus, seperti yang ditunjukkan
tabel dibawah ini ;

Tabel 2,13, Tabel Fungsi Alternatif Port G

Part Pln Alternate Function

PG4 TOSC (RTC Oscillator TemenfCounterd)

PGa TOSCZ (RTC Oscillator TemerfGounter)

P2 ALE {Address Latch Enable tc external memory]
PG A0 [Asaad straba 1o actamal mamory)

&0 WH (Write strobs 1o external memeory)

10. RESET
Pmn imi berfungsi untuk me-reset sistem ATMEGA 128, Kondisi fow

(logika “0") dari pin ini meski clock tidak bekerja. Pin ini terdapat pada port

20,
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11. XTAL 1
Pin ini merupakan inpur ke inverting amplifier osilator. Pin ini
dihubungkan dengan kristal atau sumber osilator dari dalam, Port ini terdapat
pada pin 24.
12. XTAL 2
Pin ini merupakan ocwfput dari inverting amplifier osilator. Port ini
terdapat pada pin 23.

13. AVCC
Pin ini berfungsi untuk sumber tegangan port F dan A/D Converter. Pin
ini harus dihubumgkan secara external ke Vee meski ADC tidak digunakan.
Jika ADC digunakan pin ini harus dihubungkan ke Voo dengan low-pass
filter. Port ini terdapat pada pin 64.

14. AREF
Pin ini berfungsi untuk referensi analog A/D Converter. Port ini terdapat

pada pin 62.

15. PEN
PEN pemrograman mengaktifkan pin untuk mode Pemrograman SPI Serial.
Dengan memegang pin rendah ini selama Power-on Reset, perangkat akan
memasuki mode Pemrograman Serial SPI. PEN tidak memiliki
fungsi selama operasi normal. Port ini terdapat pada pin 1.
2.8.4. Organisasi Memori

AVR ATmega 128 memiliki ruang pengalamatan memori data program
yang terpisah. Memori data terbagi menjadi 3 bagian, yaitu 32 buah register
umum, 64 buah register [/O, dan 4096 byte SRAM internal.

Memori program yang terletak dalam flash PEROM tersusun dalam
word atau 2 byte karena setiap instruksi memiliki lebar 16-bit atau 32-hit.
AVR ATmega 8535 memiliki 4Kbyte x 16-bit flash PEROM dengan alamat
mulai $000 sampai $FFF. AVR tersebut memiliki 12-bit Program Counter
(PC) sehingga mampu mengalamati isi flash.
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Gambar 2.7, Memeori Program AVR ATmega 128

Selain itu, Aimegal28 berisi 128Kbytes On-chip In-System Flash
memori untuk penyimpanan program reprogrammable. Karena semua
instruksi AVR yang 16 atau 32 bit lebar, Flash ini disusun sebagai 64K x
16. Untuk keamanan perangkat lunak, Program Flash ruang memori dibagi
menjadi dua bagian, bagian Boot bagian Program dan Program Aplikasi.
Memori Flash memiliki ketahanan minimal 10.000 menulis / menghapus
siklus, Para atmegal28 Program Counter (PC) adalah 16 bit lebar, sehingga

menangani lokasi memori program 64K,

Dotmatrik

Display dot matrix pada dasarnya adalah susunan beberapa LED yang di
susun membentuk matrix baris dengan baris dan kolom yang berfariasi sesuai
dengan tipenya. Teknik menggunakan display dot matrix ini dapat di kendalikan
dengan teknik multiplexing. Dimana ada kontrol terpisah antara kendali jalur
kelom dan baris dar display dot matrix tersebut. Display dot matrix dapat
digunakan untuk membuat tampilan karakter sesui keinginan kita. berikut
ilustrasi display dot matrix tersebut.
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Gambar 2.8. Dotmatrik®

Dotmatrik terdini dari 13 pin yang dibagi atas 8 pin anoda sebagai bari
dan 5 pin katoda sebagai kolom

Untuk menampilkan sebuah karakter pada doimairik menggunakan
sistem scaning kolom. Sistem scaning ini bekerja dimana katoda vang berfungsi
sebagai kolom diberikan Gnn/logic “0° secara bergantian, sedangkan anoda yang
berfungsi sebagai baris diberikan Vee atau data yang dimaksud. Sehingga titik-
titik/led yang ada pada dotmatrik akan menyala secara bergantian sesuai data
yang diberikan.
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Karena kolom dinyalakan atau diberikan Gnd/logic 0" secara bergantian,
maka apabila waktu yang digunakan untuk memberikan Gnd/logic “0° atau
menyalakan kelom tersebut lambat/lama , maka nyala led dari dotmatrik akan
terlihat berkedip-kedip. Hal ini dapat dihindari dengan mengatur waktu vang
diberikan untuk menyalakan atan membenkan Gnd/logic 0" pada katoda,
sehingga nyala dotmatrik tidak terlihat berkedip-kedip’.

2.10. Serial MAX232
Untuk mengirimkan sinval data dari mikrokontroller AVR ATMegal2R ke
handphone siemens C35 digunakan port serial RS232 melalui kabel data yang sesuai
dengan jenis handphone siemens C35, pada port serial RS232 ini terdapat fungsi-
fungsi untuk TX (mengirimkan data), RX (menerima data) dan RX/TX (pemilihan
mode TX atau RX). Untuk melakukan transfer data CCT ke handphone siemens
C35, digunakan [C MAX232, yang merupakan antarmuka untuk komunikasi serial.

e
ce[7] ° ] Vo
v+ [2] 15] GND
CI-| 3 4] Thour
G2e [ 4] AAAXLM | 13| Rigy
Ce- |E Wik % Rloyt
V-1 6 Eﬁn
120 [ 7 10] T2
Ran [ 8] 19 ] Reaur

Gambar 2.9. Konfigurasi Pin IC MAX232

MAX232 ini merupakan standart yang dipakai untuk mengirim aliran hit seri
antar interface. Komunikasi serial dapat dibagi menjadi dua jenis dasar. Yang
pertama adalah komunikas asinkron, dimana pola-pola bit tertentu dipakai untuk
memisahkan bit-bit karakter. Yang kedua adalah komunikasi seri sinkron yang
mengizinkan karakter dikirim berurutan, namun membutubkan karakter
sinkronisasi khusus pada awal setiap karakter dan karakter semu khusus untuk
dikirimkan ketika tidak ada informasi yang sedang dikirim.




26

Hubungan antara pin beserta fungsi dan pin yang terdapat pada IC MAX232
adalah seperti pada tabel 213 berikur :

Tabel 2.14 : Hubungan Pin Data Serial IC MAX 232 dan Fungsinya

Nomor PIN Sifat Keterangan
7 Output TD, Transmit Data (PIN 2 DB%) ke handphone Siemens €35
8 Input RD, Receive Data (PIN 3 DB9) ke handphone Siemens C35
9 Output CTS ( Clear To Send) ke
10 input RTS (Request To Send) ke
Tabel 2.15 : Sinyal-sinyal RS232
DB-9 Nama Sinyal [

1 DCD (Data Carrier Detect)

2 RD (Receive Data)

3 TD (Transmit Data)

4 DTR (Data Terminal Ready)

5 SG (Signal Ground)

6 DSR (Data Set Ready)

7 RTS (Request To Send)

8 CTS (Clear To Send)




27

T |,
I -:..: it
"L; Lo T =1 .
0 R A i =
;.'.'E"- -

W {1‘?*—“—*]
| _Jfi
{-_ "] - E i j

" ]% i
‘——ﬂ-— E- ki . .

o S

Gambar 2,10. Blog Diagaram IC MAX 2327

Bagian-bagian dar IC MAX232 :

¢ Dual Charge-Pump Voltage Converter.

IC MAX232 memiliki dua charge-pump internal yang berfungsi untuk
menkonversi tegangan +5V menjadi £10V ( tanpa beban ) untuk operasi driver RS232,
Konverter pertama menggunakan kapasitor C1 untuk menggandakan tegangan input
+5V menjadi +10V saat C3 berada pada output V+. Konverter kedua menggunakan
kapasitor C2 untuk merubah +10V menjadi -10V saat C4 berada pada output V-.

e Driver RS232
Output ayunan tegangan ( voltage swing ) driver typical adalah 8V. Nilai ini
terjadi saat driver dibebani dengan beban nominal receiver R§232 sebesar 5k(1 atau Ve
= 5V, Input pada driver yang tidak digunakan bisa dibiarkan tidak terhubung kemana —
mana. Hal ini dapat terjadi karena dalam kaki input driver IC MAX232 terdapat resistor
pull-up sebesar 400k{) yang terhubung keVcc. Resistor pull-up mengakibatkan output
driver yang tidak terpakai menjadi low karena semua output driver diinversikan.

¢ Receiver RS232
EIA mendefinisikan level tegangan lebih dari 3V sebagai logic 0, berdasarkan
hal tersebut semua receiver diinversikan. Input receiver dapat menahan tegangan
input sampai dengan +25V dan menyiapkan resistor lerminasi input dengan nilai
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nominal 5k. Nilai input receiver hysteresis typical adalah 0,5V dengan nilai minimum
0,2V, dan nilai delay propogasi typicalnya adalah 6({ns.
2,11, 1IC
2.11.1. IC 7T4L5164
IC 74L.S164 adalah IC SIPO (Serial In Parallel Out) Shift Register 8 bit.
Penggeseran data pada led dotmatrik menggunakan IC 741.S164 kemudian
outputnya dikuatkan dengan menggunakan IC ULN2803

Serial Io K Voo
Serisl In B
a0 tutgut
QL Dmgnic
02 Ducput
03 Duegut
D

Gambar 2.11. Konfigurasi Pin IC 7418164

2.11.2. 1C ULN 2803

ULN2B03 adalah IC yang didalamnya merupakan susunan transistor
yang terpasang secara darlington dan dapat menangani arus sebesar 500
mA dan didalam ULN2803 ini terdapat delapan buah susunan darlington yang
dapat bekerja secara individu schingga beban vang dapat dipasang pada
ULN2803 ini sebanyak 8 buah. hal ini sesuai diaplikasikan untuk men-driver
dotmatriks vang dikendalikan cleh mikrokontroler..

Sedangkan isi dari IC ULN 2803 sebagai berikut:

Gambar 2.12. Transistor Darlington Dalam IC ULN 2803
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2.11.3. IC 54HCS73
[C 54HC573 (Octal D-type transparent latch) memiliki terpisah untuk
setiap gerbang dan 3 kondisi output untuk aplikasi berorientasi aliran data.

OF
i
2D []
3D ]
4D
5D
6D
7D
8D

GND

L = L

10

Gambar 2.13. Konfigurasi pin IC 54HCS573

Keluaran dari IC 54HC573 ini akan masuk ke 25A1273 sebagai diver
baris dari dotmatrik, untuk mematikan dan menyalakan led dotmatrik pada
bagian baris.

2.12. 28A1273
Transistor 2SA1273 ini merupakan transistor PNP. Dimana rinsip kerja
dari transistor PNP adalah arus akan mengalir dari emitter menuju ke kolektor
jika pada pin basis dihubungkan ke sumber tegangan ( diberi logika 1). Arus
vang mengalir ke basis harus lebih kecil daripada arus yang mengalir dari emitor
ke kolektor, oleh sebab itu maka ada baiknya jika pada pin basis dipasang

- Qi) ’

Gambar 2.14. Bentuk fisik dan internal schematic diagram 2541273




BAB 111
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

Perancangan merupakan proses vang kita lakukan terhadap alat, mulal dari
rancangan kerja rangkaian hingga hasil jadi vang akan difungsikan. Perancangan dan
pembuatan alat merupakan bagian yang terpenting dari seluruh pembuatan skripsi. Pada
prinsipnya perancangan dengan sistematika yang baik zkan memberikan kemudahan
dalam proses pembuatan alat.

Pada bab ini membahas tentang perancangan dan pembuatan sistem mekanik dan
elektronika. Alat ini bahan dasar mekaniknya menggunakan mika sebagai boks untuk
papan digital.

3.1. Blok Diagram.

:
:
i

L
DiSPLAY D TMATRIK e ez |

Hp penerma

1 Binyal GEM {:{ :I)
i
Biryal GEM -

Hp pengirdm BTS

Gambar 3.1. Blok Diagram

Dari gambar blok diagram di atas dapat dijelaskan secara umum dan fungsi dari
masing-masing hlok sebagai berikut :
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Mikrokontroller ATmega 128

ATMega ini merupakan mikrokontroller keluarga AVR vang mempunyai
kapasitas flash memori 128KB. AVR (Aif and Vegard's Risc Processor)
merupakan seri mikrokontroler CMOS 8-bit buatan Ammel, berbasis
arsitektur RISC (Reduced Instruction Set Computer). Dan mempunyai
Saluran I/O sebanyak 56 bush, yaim Port A, Port B, Port C, Port D, Port E,
Port F dan Port G.
Display dotmatrik

Display dotmatrik dengan ukuran 5x8 yang disusun dua tingkat dengan
panjang | meter untuk menampilkan tulisan hasil dari SMS yang dikirim.
Handphone penerima

Handphone penerima adalah untuk menerima SMS dari Handphone
penerima dan keluaran dari Handphone penerima ini berupa PDU (Protocol
Decription Unit) yang kemudian diolah menjadi karakter dan dikirim ke
Mikrokontroller secara Serial.
Handphone pengirim

Handphone pengirim adalah untuk mengirim SMS vyang akan
ditampilkan didisplay dotmatrik berupa sinyal GSM yang akan diterima oleh
BTS dan dikirimkan kembali ke handphone penerima.
Driver Serial

Driver serial adalah untuk menghubungkan antara handphone dengan
mikrokontroller dengan menggunakan max232
Driver Baris

Driver baris adalah untuk mengaktifkan dan menonaktifkan 8 baris LED
pada display dotmarik pada setiap bloknya, menggunakan [C 54HC573
sebagai latch dan 2SA1273 untuk mengaktifkan dan menonaktifkan 8 baris
LED
Driver Kolom

Driver kolom adalah untuk mengaktifkan dan menonaktifkan 5 kolom

LED pasa display dotmatrik pada setiap blok nya, menggunakan IC
7415164 sebagai register geser dan dikuatkan oleh 1C ULN 2803
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3.1.1. Komunikasi HP,
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Gambar 3.2. Komunikas HP

Dalam perancangan sistem komunikkasi ini, GSM nmerwork merupakan
operator penyedia jaringan GSM yang mendukung layanan pengiriman pesan
pendek (Short Message Service). User Terminal merupakan peralatan Mobile
Station yang berupa telepon selular yang berfungsi untuk melakukan pengiriman
dan penerimazn pesan pendek (Shori Message Service). Base Terminal juga
merupakan peralatan Mobile Station yang berupa telepon seluler yang mampu
melakukan fungsi pengiriman dan penerimaan pesan-pesan pendek melewati
gerbang kabel data serial dengan menggunakan mode PDU (Profecol Data Unit).
Micraconroller Systems merupakan perangkat keras yang terdiri dari sebuah
mikrokontroler yang dilengkapi dengan perangkat lunak dan beberapa komponen
tambahan vang berfungsi untuk melakukan pembacaan dan pengolahan data PDUJ
yvang diterima dani Base Terminal, serta melskukan pengendalian. Controfled
Object merupakan perangkat-perangkat yang akan dikendalikan oleh sistem
pengendali jarak jauh ini.

1, Sistem pengendali ini dirancang untuk memiliki proses kerja sehagai berikut :

2. User mengetikkan perintah-perintah berupa teks padal/ser Terminal,

3. Pesan perintah dalam bentuk SMS dikirimkan dari terminal pengguna {[ser
Terminal) menuju ke terminal utama (Base Terminal) melewati jaringan
GSM.

4, Pesan yang diterima oleh terminal utama (Base Terminal) yang berupa PDIT,

5.8MS langsung diberitahukan ke sistem mikrokontroler dan dibaca.

6. Sistem mikrokontroler menterjemahkan pesan pada PDU SMS.

7.Sistem mikrokontroler membaca perintah-perintah iteks vang ada dan
menterjemahkan perinah tersebut menjadi suatu tindakan pengendalian.
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3.1.2. Prinsip Kerja Alat.

Pada saat alat ini dnyalakan, hanya berupa tampilan judul skripsi ini pada
display dotmatrik, untuk menggantinya kita harus memasukkan tulisan yang
akan ditampilkan pada display dotmatrik dengan mengetik pesan melalui SMS.

Setelah SMS dikirim akan diterima oleh handphone penerima berupa
PDU (Protocol Decription Unit) yang kemudian diolah menjadi karakter dan
dikirim ke Mikrokontroller secara Serial, yang kemudian akan diproses didalam
mikrokontroller ATmegal28. Yaitu didalam Mikrokontroller akan di cek,
apakah nomor pengirim (sender) sama dengan nomor user, Jika sama maka isi
sms akan disimpan di EEPROM dan di BUFFER agar isi sms bisa tampil di
display dotmatrik, Dan seterusnya akan ditampilkan di display dotmatrik sesuai
dengan apa yang dikirim lewat SMS.,

Tapi jika nomor pengirim (sender) tidak sama dengan nomor user yang
telah tersimpan dimikrokontroller, maka isi sms akan otomatis dihapus. Dan
display dotmatrik akan tetap dalam keadaan semula.

Perancangan Mekanilk

Pada alat ini bahan dasar mekanik menggunakan mika hitam dengan
lebal 5mm untuk box samping kanan, kiri dan bagian belakang. Untuk bagian
depannya menggunakan riben agar nyala dari dotmatrik bisa terlihat, Dengan
ukuran panjang + 100cm dan lebar + 25cm

Gambar 3.3. Box PaPan Digital
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3.3. Perancangan Mikrokontroller,

Pembuatan minimum sistem ATMegal28 didesain agar mudah
digunakan termasuk penggunaan port yvang menggunakan konektor dip plug.
Mengingat konektor sangat kecil dan koneksi antara mikrokontroler dengan
rangkaian yang lain sangatlah penting.
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Gambar 3.4 .Schematic Rangkaian Minimum Sistem ATMegal28
Tabed.l. : Konfigurasi Port Pada Mikrokontroller
i_r Port Port Pin Fungsi
A Port Ag-As Driver Baris
. F Port Fy-F; Driver Baris
G Port GG, Driver Baris
G Port Ga-Giy .' Diriver Kolom
D Port D;-D; \ HP
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3.3.1. Rangkaian Reset.

Rangkaian reset ini diperlukan agar AT89852 dapat direset secara
otomatis pada saat pertama kali power diaktifkan, atau disebut power-on
reset. Saat catu daya dinyalakan rangkaian reset akan menahan logika
tinggi pada pin RST untuk jangka waktu tertentu. Jangka waktu tersebut
ditentukan oleh pengosongan muatan pada kondensator, waktu penundaan
vang diperlukan adalah 13ps (2kali siklus) ditambah dengan waktu
penundaan saat kristal mulai on. Karena kristal yang digunakan
mempunyai frekuensi sebesar 11Mhz maka satu periode membutuhkan
waktu :

1

T-=
ATAL

iy

R i &

1
v wwa ey FrTTIETTEILESETISIRIRImE R W
16

—

= 6,25x 107
Sehingga wakitu minimal logika tinggi yang dibutuhkan untuk
mereset mikrokontroler adalah ;
Reset (min) = T x Periode yang dibutuhkan............(3.2)
=625x 1075 x 22
=1,3us
Dari sini dapat disimpulkan bahwa mikrokontroler membutuhkan
waktu minimal 2ps untuk mereset, waktu minimal inilah yang dijadikan
pedoman untuk menentukan nilai R dan C. Dalam perancangan digunakan
R = 10K, C = 10uF dan Vcc = 5V. Rangkaian reset ini juga ditambah
dengan saklar agar dapat juga dilakukan secara manual. Rangkaian reset
ditunjukkan dalam gambar 3.6 :
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5V

Gambar 3.5, Rangkaian Reset
1.3.2. Rangkaian Clock

Mikrokontroler AT89852 membutuhkan sinyal clock untuk
berpindah dari satu kondisi ke kondisi yvang lain. sebab dalam perancangan
perangkat lunaknya berpindah dari satu state ke state vang lain dieksekusi
bila ada clock.

Perencanaan clock ini menggunakan crystal 11Mhz, dua buah
capasitor 100pF yang terhubung dengan kaki dari kristal dan rangkaian ini
dihubungkan ke kaki 23-24 pada mikrokontroler. Dalam perencanaan alat
in ¢lock digunakan sebagai pemicunya. Rangkaian clock scperti gambar
berikur :

+i[]1

| &l

o B 1Dl

Gambar 3.6. Rangkaian clock

Perancangan Driver Serial

Pembuatan minimum sistem driver serial ini adalah sebagai interface
siemens C35, karena pada konektor handphone tersedia pin Tx Rx maka
komunikas dapat dilakukan secara serial. Untuk melakukan komunikasi secara
serial diperlukan sebuah kabel data yang rangkaian nya menggunakan MAX232,

Konverter MAX232 ini diperlukan untuk mengubah logika TTL pada
logika RS232. Yang kemudian pin Tx Rx pada output kabel data akan
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dihubungkan dengan pin Tx Rx pada mikrokontoller yang sebelumnya juga
diberikan sebuah konverter MAX232.

Untuk menentukan nilai resistor yang digunakan digunakan rumus
sebagai berikut :

Dengan Iq = 10mA dan [ 100mA (sesuai dengan data sheet)

PraTter, s (3.3)
508
Rb= 0.01
_ 4,2
Rb= 0.01
Rb =420 ochm
- Veo
Re= Ir ..l'34]
P 5
T o
Rec =50 0hm

Didapat RB = 420 ohm dan RC = 50 ohm dalam perhitungan, jadi nilai
resistor yang digunakan sebesar RB = 470 ohm dan RC = 100 ohm.

To

[ Lt o v
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Gambar 3.7, Schematic Rangkaian Driver Serial
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Perancangan Konsumsi Arus

Untuk menvalaken dotmatrik sebanyak 42 buah, kita harus
merencanakan jumlah konsumsi arus yang dibutuhkan. Hal ini untuk
memaksimalkan nyala dari dotmatrik tersebut. Tiap dotmatrik memiliki 40 titik
{dot) dan pada alat ini menggunakan dotmatrik sebanyak 42 buah. Jadi untuk
perhilungannya sebagai berikut

Diketahui : Arus saat LED nyala semua ; 2,2 A
Arus saat LED padam semua : 0.2 A
Jumlah LED : jumlah titik x jumlah dotmatrik
:40x 42
: 1680 titik

sogt LED nivala — saot LED podom
Konsumsi arus tiap titik (dot) = FimIaRLED =

2,2-0.2

1680
= 0,001 4

Jadi arus vang dibutuhkan tiap titik (dot) adalah 0,001 A. Arus yang
dihasilkan tersebut masih dibawah dari standart yang ada pada datashee1 karena
arus yang ada pada alat juga habis pada saat scanning,

Dan untuk refresh rate nya disini mengambil dari waktu yang dibutuhkan
pada saat scanning, vaitu 150ps yang ada pada program seperti pada gambar
dibawah ini dan perhitungan scbhagai berikut :

f=

~3]

- 1
1508

= 6,6 Hz

Jadi refresh ratenya adalah sekitar 6.6 Hz




3.6.

39

Euk Hatrix
IFf Tanphii) > 105 Them
Salt FPortg.4
Tempb (1) = 1
Inzr Tempb(}
Elsa
Incr Tempb([i) : Resst Poreg.d
Emndl II
Call Cik
If Templh( ) <= 105 Then
Porto = Dapl2{tempbi i)}
Pocta = Dapll{templ|1))
Else
Porta = 255 @ Parea = 255
End I
Roeaok Portg.O
Vaitos 100
et Poreg.u
Wmirns S0
Belgrn
End Enh
End

Gambar 3.8. listing program scanning
Perancangan Driver Baris dan Kolom

Untuk menyalakan sebuah dotmatrik membutuhkan 13 pin 10, maka
apabila kita menggunakan dotmatrik lebih dari satu buah maka pin IO yang
diperlukan aken semakin banyak pula. Dengan memparalel semua data anoda
maupun katoda masing-masing dotmatrik hal tersebut dapat dihindari. Dengan
memparalel semua pin anoda dan katoda dar masing-masing dotmatrik maka
diperlukan IC tambahan yang berfungsi untuk memilih mana yang akan
dinyalakan. IC tambahan ini berupa 54HC573 sebagai latch vang kemudian
masuk ke 25A1273 schagai driver baris dan 7415164 scbagai register geser dan
dikuatkan oleh TJTLN2803 sebagai driver kolom.

Transistor 28A1273 digunakan sebagai saklar untuk mengatur data yang
keluar dari IC 54HC573 yang akan ditampilkan pada dotmatrik. Nilai R yang
digunakan sebagai Rb yang dihubungkan ke kaki basis transistor dapat dicari
dengan rumus sebagai berikut :
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dimana :

vee =5V

Vbe = 0.8 (saat transistor saturasi/aktif)

Ib =35mA (arus yang masuk ke kaki basis dari 1C 54HC573)

sehingga nilai Rb dapat dihitung sebagai berikut ;

Rb=irr—1’b¢

120 ohm

Menurut hasil analisa perhitungan RB yang didapat adalah 120, Maka R
vang digunakan bernilai 120 ohm
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Gambar 3.9. Schematic Rangkaian Driver Baris dan Kolom.
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Gambar 3.10. Schematic Rangkaian Keseluruhan,
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3.7. Perancangan Perangkat Lunak (Software).

Pada perancangan perangkat lunak (safiware) dipaparkan dalam diagram alir
secara keseluruhan dari semua system.
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Gambar 3,11, Flowchart Baris dan Kolom
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Gambar 3.12. Flowchart Sistem Keseluruhan




BABIV
PENGUJIAN DAN ANALISA

Pada bab ini membahas cara pengujian dan analisa dari alat yang dirancang,
sehingga dapat diketahui apakah alat tersebut dapat bekerja sesuai dengan yang telah
direncanakan. Dalam rangka pengujian alat tersebut, diuraikan percobaan vang
dilakukan untuk mengetahui respoen dari keseluruhan alat yang dapat dirancang.

Setelah semua perancangan alat telah selesai dirancang secara keseluruhan, maka
perlu dilakukan suatu pengujian sistem vang dilakukan pada tiap-tiap blok maupun
secara keseluruhan, dimana pengujian sistem ini bertujuan agar :

1. Mengetahui sejauh mana system dapat bekerja secara maksimal.

2. Mencari dan menemukan beberapa permasalahan yang mungkin timbul pada
saat alat ini beroperasi untuk kemudian diperbaiki sampai pada tingkat kesalahan
sekecil mungkin sehingga didapatkan hasil vang baik.

3. Menganalisa hasil dari rangkaian dengan menghitung menggunakan rumus yang
sesuai.

4. Mengetahui unjuk kerja alat secara keseluruan.

4.1 . Pengujian Handphone
4.1.1. Tujuan

Tujuan pengujian handphone ini adalah untuk mengetahui handphone tersebut
masih bisa terkoneksi dengan benar apa tidak.

4.1.2. Alat dan Bahan

1. Handphone

2. Kabel Data

3, Program Hyperterminal pada PC
4.1.3. Langkah Pengujian

Pertama kita harus menyambungkan kabel data pada PC dan handphone, setelah it
kita memulainya dengan membuka program Hyperterminal yang ada pada start
menu — accessories — communication - hyperterminal.




4.1.4. Hasil dan Analisa Pengujian.
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(Gambar 4.1 Hasil Pengujian Handphone

07212658050000F0240D91265846589099F 8000011 7081 9043308205C3B 73800
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2
Heksa Penjelasan
07 Panjang pasangan Nomor SMS-Center termasuk
tipe Kode
91 Tipe Kode Nasional atau Internasional (91 = Kode
Internasional)
2658050000F0 Nomor Service-Center-Indosat-IM3 (6285500000)
24 Tipe SMS (24= tipe untuk terima)
oD Panjang handphone Pengirim
21 Tipe kode Nasional atau Internasional
265846589099F8 Nomor Handphone Pengirim (6285648509998)
00 Tipe bentuk SMS (0= diterima sebagai SMS)
00 Tipe data coding
117081904330 Waktu SMS sampai di SMS Center yaitu tanggal
18-07-11 pukul 09:34:30
82 Jangka Walkitu SMS Expired (82= tidak memiliki
batas)
05 Panjang Pasangan dari SMS
C3B7380C02

Isi SMS




4.2 . Pengujian Arus
4.2.1. Tujuan

Tujuan pengujian arus ini adalah untuk mengetahui arus yang masuk pada
dotmarik, sudah sesuai dengan konsumsi arus yang dibutuhkan oleh tiap dotmatrik
apa belum. Karena hal ini mempengaruhi pada tingkat kecerahan pada nyala
dotmatrik, bila arus yang dihasilkan terlalu kecil maka nyala dari dotmatrik tersebut
akan tidak terlalu terang {(agak redup).

4.2.2. Alat dan Bahan

1. Rangkaian baris

2. Power supply

3. Voltmeter
4.2.3. Langkah Pengujian

1. Menyiapkan rangkaian driver baris.

2. Menghubungkan rangkaian dengan catudaya

3. Mengukur arus yang keluar
4.2.4. Hasil dan Analisa Pengujian

Dari hasil pengukuran didapatkan arus yang keluar dari driver bars
seperti yang ditunjukkan table dibawah ini

Tabel 4.1. Perbandingan Hasil Pengukuran dan Perhitungan Arus

Perbandingan arus s
Percobaan Husil Kesalahan
Hasil Pengukuran Perhit {(Error)

220 A 0,9
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2 2,20A 0
3 2,20 A -0,4
4 220 A 2

5 220 A 0.9

Dari table diatas ditunjukkan bahwa keluaran arus dari driver baris mulai dari
pengukuran yang pertama sampai vang terakhir mendapatkan selisih yang tidak
terlalu jauh. Disini kita mengukur arus pada driver baris karena driver baris ini yang
menentukan dan yang mengatiur keluamya karakter dan vang mempengaruhi terang
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Dan untuk driver kolom hanya berfungsi sebagai shift (penggeser) dari nyala
dotmatrik agar tulisan tampak berjalan jika diliat dari kejauhan.

Analisa perhitungan arus
arus soar LED nvala — arus cagt LED padam
Jjumlah keseluruhan LED

Komsumsi arus tiap tivik (dot) =

arus sqat LED nyala — 0,2

0001 = 1880

Arus saat LED nyala = 2,24
Jadi arus saat LED nyala sebesar 2,2A

Untuk mencari nilai persentase kesalahan dilakukan perhitungan scbagai berikut

s LUntuk pengukuran 2,18

_ perhitungan — ponguleuran

Yoerror x 100%

perhitungarn
2.2

=ﬁ,.:_f£ x 100 %

=09%

s Untuk pengukuran 2,21

perhitungan — pengukuran

x 100%

Yoerror =
perhiliuregurn

22 —221
_E_.E_ X lﬂu%

0.4 %

s LUntuk pengukuran 2,15

peraltimgan — pengukiran

Yeerror = 2 100%
perhitunaorn

~22-215 . 1905

s Unftuk pengukuran 2,22

__perhtrungan — pengukuran

Yeerror x 100%
perhftingaon
= 2= === :;“' x 100%
= 0,9%
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Sedangkan untuk presentase kesalahan rata-rata diperoleh dengan perhitungan
schagai berikut :

Y Cskesalahan

[}
veerror banyvakrnva perguf fan
1,685

5
={0.32%

Berdasarkan data hasil pengujian dan pengukuran arus, dapat diambil
kesimpulan bahwa arus yang dibutuhkan pada alat ini sudah memenuhi kebutuhan
dari arus yang dibutuhkan oleh dotmairik, meskipun masih terdapat error sebesar
0,32%

4.3 . Pengujian Self Diagnotic
4.3.1. Tujuan
Tujuan dari pengujian ini untuk mengecek conection hp pada hyperterminal, saat
hp nyala dan saat hp mati.
4.3.2. Alat dan Bahan
1. Handphone
2. PC
3. Program hyperterminal
4.3.3. Langkah Pengujian

Menghubungkan handphone dengan pc menggunakan kabel data yang sesuai
dengan handphone yang digunakan, kemudian kita buka program hyperterminal.
Dan selanjutnya mengetik perintash “AT"” pada saat handpnone dinyalakan dan
dibandingkan dengan pada saat handphone dalam keadaan mati

4.3.4. Hasil dan Analisa Pengujian

Dari hasil percobaan kita bandingkan pada saat handphone nyalan dan pada saat
handphone mati. Pada saat handphone nyala ketika diketik perintah “AT" dan di
enter maka akan muncul “OK”. Beda saat handphone dalam kondisi mati, dilayar
tidak akan muncul apa-apa, karena pada saat itu dalam keadaan disconnect. Seperti
pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.2. Dalam kondisi HP nyala
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Gambar 4.3. Dalam kondisi HP mati

4.4 Pengujian Display Dotmatrik

4.4.1. Tujuan
Tujuan dari pengujian display dotmatrik ini adalah unfuk mengetahui karakter

huruf yang muncul pada display dotmatrik ini dengan bantuan bahasa program
BASCOM.
4.4.2. Alat dan Bahan

1. Display dotmatrik

2. Bahasa pemrograman BASCOM
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Gambar 4.5 Hasil Display Dotmatrik

4.5 . Pengujian Alst Keseluruhan

Pengujian keseluruhan alat ini adalah untuk mengetahui hasil kerja dari
keseluruhan alat ini, mulai pengiriman SMS sampai ditampilkan pada display
dotmatrik dan akan dilihat apakah isi dari SMS yang dikirim dapat diterima dan
ditampilkan pada display dotmatrik dengan baik dan benar. Dimana tampilan awal
dari display dotmatrik ini adalah judul dari skripsi ini.

Berikut tampilan awal display dotmatrik sebelum dilakukan nya pengiriman

dan penerimaan SMS. Dengan menampilkan judul dari skripsi ini.




Gambear 4.4 . Tampilan awal sebelum ada SMS

Tabel 4.2 Hasil Uji Keseluruhan Alat

‘; ]: ISI SMS HASIL
1 07:12
2 Instituts Nasional Malang

Ul el P00




06-02-2012

“TR e




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembuatan alat “Papan Informasi Digital menggunakan
SMS™ dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1. Konsep komunikasi data menggunakan SMS dapat dijadikan referensi
pada keadaan scsunggubnya karena pegiriman dan penerimaan data
dalam masa percobaan tidak mengalami kesalahan.

2, Pengujian display dotmatrik berjalan sesuai dengan karakter tulisan yang
ada pada SMS yang dikirim.

3, Dari hasil pengujian dan pengukuran arus vang dilakukan untuk
mendapaikan nyala dotmatrik yang maksimal sudah dapat berjalan
dengan baik, walaupun masih terdapat error sebesar (),32%.

4., Konsumsi arus yang dibutuhkan tiap dot (titik) adalah sebesar 0,001 A
dengan refresh ratenva adalzh 6,6Hz

5.2 Saran

Saran-saran yang dapai diberikan sehubungsn dengan isi dari laporan
skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Refresh rate perlu dinaikkan agar lebih enak dilihat mata saat tulisan
berjalan,

2. Display dotmatrik vang digunakan bisa dengan ukuran vang lebih besar
lagi

3. Pesan yang dikirim tidak harus berupa teks (SMS) melainkan gambar
(MMS) atau yang lainnya.

4. Diharapken bisa dikembangkan lagi perangkat lunak dengan program
yang lebih komplek sehingga dihasilkan simulasi vang lebih banyak dan
lebih baik dan bermantaat.
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Tempw (21

= Tempwi(l)

zlare Sub Matrix

zlare 3ub Clk

clare Sub Clrs
3tz = O Then

Call Clrs

Pdotempsil) = ™" @ Pdutemps(2)
Print "at+cmgr=1l"

Enable Timerl ; Enable Urxc

Do

Logp Until Tempoil) = 1
Dizable Urxc : Cisacle Timerl

Tempb(1l)

Enable Intsrrupts

Temzbh{l) = Lan(pdutsmps (1)) Tempk (2]
For I(l) =1 To 2
Temooid)] = 0

For I12d] = 1 To Len {pditemps|iil});

J : Tempwi(l) = 1 Timerl = &HEBAD

Disable Interrapts
= Len|(pdotemps{2))

Sl = Mid{pdutemps (i(1)} , Ti(2. , I}
Tempb(3) = Asci{szl]
If Temphi(3) = 13 Then Incr Tenpbi4)
IE I(1} = 1 Then
If Tempbi(4) = 3 Thean
(g y-=Tra) riLiE) = THer =143
For I(3) = Ti4) Teo Lanipdutemps{i{iil]
Sl = mid(pdutenps (i (1)) . IT({3) ., 1]
Tempo(3) = Ascisl)
If Tempb(3) = 13 Then Exit For
TreE T.[BY
Hext
If I1({3) <= Tempk(l] Then
I{3)-=T(3) = 14
Pdutemps (1) = MidipdutempsiZ! , Ii2) , I{5))
Elea
Pdutempsii{l]) = Midipdutempsiiili) , L(Z} . Temsbii(l)l)
End If
Exit For
End If
Els=if Ii(l) = Z Than
If Temzo(4) = 1 Then
L3y =128y —1
Pditemps(i(l)) = Midi{pdutemps¢iil)) , 1 , I{3}}
Exit For
End If




End If
Koxt
If Tempk(2) « % Then Exit For
Naxt
I/l = Lan{pducemDs(1))
= Lan{pdutemos [(2))
C.

For I{2, = .15 To Tempb(l) Step 2
51 = Mid(pdutemps{1l) , I{2) , &}
If Iil) = ] Than
I£f 51 = "00" Then
e R B e
Exit For
Elsa
T o=
End If
Elseif 51 = "20" Than
I{l) =1
End If
Naxt
I(2} = Ii1l) = 3
31 = Madipdusemps(l) , I(2) , 3)
If S1 <3 """ Then
If &1 <> MZETY Than
Print "at-cmgd=1"

Exit Do

End If
End If
Ti¢ly = T41) = 18
Bolutempsil) = Mid pdutempsi{l) , I{i} , Temph(1}}
T(71} = Lani{pdutenpsi{l)] ¢ I{2) = Len{pdutemps{2)}}
T4y =1
For I(3) = I(1} Ta 20l

51 = Mid:pgdutenps 3l , T{4) . 1}

Fautemps{1l) = Pdutempsil] + &I

If 1i4) = I{2) Then
Edutemps (2] = ""
Exit For
End If
Incr I:i44)
MNaxt
Pduterps(2) = Midipdutemps(2) , I{4) , I(21
I{l1) = Len|(pdutempai{ll) : T(2) = Len(oduiempsi(2))
Tempw(l) = I(l) + Ii2}

Tampw (1) = Tampwil] + 2
I{3) =1 ¢ I{4) =1
For Tempwi2) = 1 To Tempwi(l) Stap 2
If Tempwid! > I{1l)] Then
31 = Mid|pdutemps(2) . I(3) ., 2}
I(3) = I43) + 2
Elsse
81 = Midipdutemps(l) , Tempw(z) ., Z)
End If
Chinari{i1i4)) = Hexwvaliszsli
Incy I44)
Haxt
Taempwi{i) = Tenpwil) /7 2
Temph {1 = 1 : Tempo(2) = 0 ¢ Tempb(3) = 0 : Tempb(d) = 1 ¢ I{1)
While Tempk(4) <= Il
Temgk (51 = Dbineritempbid)]

1(2) = Tewpbi{5)

= Tampw ()




Ehift T({2} , Left , Tempb(2)
I13) = I{2) ox Tempk(3)
Haszil (tempbil)) = T!4)

Incr Temoo(d)

Tempb {5 = Dbineri{temphi(d))
I2l = Tempai(5)

I(a) = 8 = Templiid)

Shift I(2) , Right , I(5)
Temph(3 = I{2)

Trcr Temph(l)
Incr Tempki{d;
If Temph{2] >= 7 Than
Incr Temph(l)
Tempb (3] = 0§
Templ: (2! = 0
End If
Wend
Foutempa (1) = ~"
I7%7 = Témpbi{l} = 1
For I(1) =1 To I(5)
Pdutempsil) = Pdulbemps{l) + Chrthasil{i(1})
Haxt
Incr Bttt
Tenpzil) = Len(pditenps(l))
If Tenpi(l) = 2 Then Stt = 3
op Until 5tt = 3 gr Pdutemps{l) <= ™"

i1t

Poutempsil) <> """ And Stt = 3 Then
Dat = Pdutemps (1)

3tt = 4

Print "at+ongo=1"

Gote Ulang

1 IF

ipbill = 103 : Tempbi2) = 0 : Tempbh (3} = 125 :; Tempk(4) = 1405

Call Matrizx
If Tempb(2} = 2 Then
If Temph(3) 1 Then
Tempw (3} Temgy i 4)
For _(1} =1 To 105
If Tempw(3: = Tempw|5! Than
Dspllfi¢l)) = 255
Depl2ii(l)) = 255

Elaa
DEpmll{i{l)] = Buffupitempwi{3}}
DEplZ (ifl)) = Bufigwn [tempwiil}
End If
Ingry Tempw(3)
Haxt

ncr Tempw{4)

If Tempwid)] = Tempw(5) Than
Call Clrs
Str = 0
rAnim = 1
Goto Ulang

End If

Elea
Lizy =1
For 1il) = Temp(3] Te 105




Depll{i{l)) = Buffup{lid})
Depla(di(l)) = Bufidwni{iiz)])

Incr I(2)
Haxt
If Tempbi3} <> 1 Then
Dazr Tempb{3] : If Tempb{3} = I Then Tempw({d) = 1
Elsa
T(2) =1
End If
End If
Tempb{2) =
End I
iop
b Clrs
forta = £55 @ Portc. = 255
For [72) =L Pe- 105
Lepllilil)ll = £55 : Bat Fortg.3
Deplz(i(l1) = 233 : Resat Fortg.3
Naxt
turn
d sub
Z.dars

Tempk (2) = Udr
If Tenpwi{l] =< 200 Then

Pdutemps 1] = Pdutemps{l] + Chritemphi{Z])
Else

Pdutemps{2) = Podutempsi(d) + Chritempb{z)])
End If
Int Tenpwil)
=LLTL

11_Llsry
Tempoil) = 1
marn

» C1k

Bat Fortg.3 @ Hop
Rasat Fortg.3 : Hop
arn

1 5ub

3 Matrix

If Tempbi{l) > 105 Than
Bat Porto.d
Temob{l) = 1
Incr Tempbh (2)

El=za
Incr Tempbh(Z! : Resst Fortag.d

End If

Call Clx

If Terpk(l! <= 105 Then
PForto = Nspl? temph ("))

Forta = Dspllitempbh %))
Else

Porta = Z55 + Porte = 255
End I
Eaesat Portg.l
Aaitus &

Sat Fortg.l
Taitus 14

on
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OFTOELECTLONICS

—e

2358
DOT MATRIX DISPLAYS

YELLOW GMA 2885C GMC 2885C
HER GMA 2985C QMC 2985C
GREEN GMA 2485C GMC 2485C
BICOLOR RED/GREEN GMA 2685C

{— mﬂ?—.’i‘_:l'-uw . anpmy
ooo000— T H
el o 1 3y
sfwguiehy
v 8 8 g 8 g Ry fmoy L
C OO »
SRR ER
eflefale
o R el — = L
w5 a2 -
MEIRTHOIOOE ma ARlADE
Fn1 —]
I Braszs
. GMAZBREC
e [TE
r_-.'buhf_q‘ s h__
QLODCH i
SoO00 |
OQDGQ
0CO0C |
0600C E
RCavis _t'ljun'_
vl Tl chor firy i AFBE
PRl mT
- l—
EETH B TR T S
NOTES

1, ALL PINS &RE 80,5 {03},

2. DIMENSIONS IN MILLMETERS (INGH),
TOLERANGE 18 +0.25 {01) LNLESS
OTHERWISE NOTED,

ARSI R gy

s ok Ak e it b W

These are 5= 8 dol matrix displays with large emiting
araa (0.2° diametsr) LED sources. The GMXEXEET sares
are singka color displays with the exception of
GMAZEBSC which is & bicolor of red/green displays,

All displenys hevs gray face and white dot color, Cther
face or dot colors mre avaikahde with minimum
requiremant.

The X in GMX danotas row ancda or row cathade.

ﬂﬂ_ﬁ-‘iﬂ e R L
f

; :r:'i:I-a'm':rﬂll-rl-.'.'i.--'-.'t.;i..

® 23" (58,4 mm} character halght

Lo power requikiament

® High contrast & brightness

B Wide viewing angle 130

® 5= 8 aray with X-Y salect

# Compatible with USASCI and EBCDIC codes

B X.Y stackable

s Chofce of wo miatrix orientation anode or cathode
colurmn

m Easy mounting on PGB

8 Categorized for luminous intansity

8 Single color diaplays have the cholos of 3 bright colora
— yallow/arangelgreen

® Multicolor color displays are applicable to 3 bright
ocolofe - greena, orange (HER) and vallow {greon and
HER mixad)




QT

ORTOELECTRONICS DOT MATRIX DISPLAYS
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ROW
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G 2.7'5x8

UPTOELELTRENILS DOT MATRIX DISPLAYS
B

:i.i:l.il:e:.:r;l'f:.-ﬂut‘-vmﬁ' R } faL ! * AL )
PARAMETER [T TR MAX, LRRTE TEST CONDITINS
Average IUminoua mfensity ;000 el =20 md
Paal amission wavalangth 585 nm L=20mA
Spackal ine naif-width a0 L] =20 md
Forward voltags, amy dot 21 2a v V=20 mh
Aeverga voltage, any cat 11 A V=5V

R R R T A G R R I RS TR T A G AT T R T
&ﬁi}ﬂﬁw}&ﬂ?&iﬂ_‘l?ﬂ" )H:r}nh i tf;!::!_'j.‘,_.]-‘ i e R b

g, s
E a0 100 F--i g
. - i, /
= : /'
b ]
i / do é 8 J(
3w [ N, g
: i
ol 0 Il 5 >
o J{ [ _J .‘\ L]
1.2 15 20 24 ba 480 580 a4n o0 g LOE W 15 20 4 30
Forward witags (Ve) — voing, Wavelgngdh (1] - mm Fonwara Curand £l b - ms
Capa7 Ganaa Caosa
Fig, 1. Forward Current vs, Fig. £ Spectral Resporune Fiig. 3, Aetdive Lumindus Inenaity vs,
Fonward Yaliage Forward Cearsant
» 5 :
4 00
T E A
4 “"\h 5 200 £ EY
g " B = H"\... g
a 4 [~ g 12: — E 5
o i 1] b = E =
i 51 3§ ~.. e
A 20 -
o 1" o
i 20 T 0 B B0 9 2 E 1D 20 B0 00 1 o 40 oG
Ambigr: Tompaialure (Ta) = *G Duty Cyclg % Dty Cyole %
T3040 D G042
Fig. &, wﬂwm fig. 5. Wmmmw%x Fig. &, wwmgnmm
LETENE Par Segmel vs. {Faresh = Cyois
A Funchon of Ambiant {Arerage 1= 10 mA Per Gag,)
Temperalisg




PPTRELECTAONICS

23"8x8
DOT MATRIX DISPLAYS

F e e L L TR T
R e e

Avesage fuminous intenaity 3000 pcd lr=20 mA
Peak arnlesion wevalangth 5BE nm L=20 m#
Spectral Bng hal-wimtn 0 nm =20 m#a
Forward wohlage, any dot 2.1 25 W =20 m#A
Reverse voltags, any dol 10 A V=5 Y

L

9

A Fumstiarn of Armivant
Temparaiure

o
a
B né E 24 28 481 5E3 B0 TI0 BOD o &8 W B 2 2 M
Fonsard vistaga {Vy) = volla, Wnaalenglhy (1] — A Foeward Carront () = m
e k] C3044
Fig. ). Forward Curant us, Fig. 2. Spactal Resporss Fig. 3 Retafive Lurminars intansiy va
Forward Vollage Forwerd Currant
= - 2
L s \ 00
il
B ™ %m0 P \‘\
| [, 1 \‘-.
g (™
Eu Fe < E e
g 1 = -
i b X
4 3 ™ é ™~
g 1= .
1 10 o g
120 4 80 W 02 & W D W W e - e g
Anbignt Tamperatura (Ta) = °C Dusty Cycle % Dty Cycha %
C304n £an47 B
Fig. 4. Maxmun Allowahis Fig. 5. Max Pagk Currevd ve, Dudy Cpols % Fg. € Luminaws imanslty ve.
O Curent Per Sagrmard vs. {Fetresh Rate f=1 kHz) Pty Cycle %
{Avamags 1=16 md Bar Seg.}




OPTOELECTAONILS

2¥5x8

DOT MATRIX DISPLAYS

fi

-t
DR OO~ OF O f G —

1
12
13
14
5
15
15
15

Cathode row &
Cathode row 8
Arcdg column 2
Aradg column 3
Cathode row §
Anade column §
Cathode row T
Cathode row 3
Cathode row 1
Anode column <
Anoda column 3
Cathade row 4
Ancde column 1
Cathode row 2

Anode row 6
Anode row g
Cathode column 2
Cathode column 3
Anpde row 5
Cathpde eolumn §
Anade ronw T
Anoda row 3
Arode raw 1
Cathode column 4
Cathede column 3
Arazichs rowy 4
Cathods column 1
Anode row 2

{Lathode column 1 green
Cathoda ealumn 2 grean
Cathode column 2 HER
Cathede column 3 HER

Cathode column 4 HER

Cathogde column S graan
Cathoce column 5 HER
Cathooe cotumn 4 grean
Anode column 3 grean

Cathode coluren 1 HER
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DPTOELECTRONICS DOT MATRIX DISPLAYS
TP,
Ayvarags lurinauws intensity 2000 pod b= 20 mA
Peak emizslon wevelengih B35 i b =20 m&
Spectral line helf-widih 30 nm =20 m&
Ferward volags, any dot 2.4 24 W ly =20 mA
Aeverse voltage, any dot 100 A, YamS Y

E E -
]
E E
E i
a% 0.5
/ LT/ s
a l o L o
iz 16 2.0 24 .8 434 560 @40 F20 BEHb g 4 W 15 M 2 W™
Forveard vaitage (Val - voia Wwgimngth (4] = rm. Fastacied Cumand 1) - mh
L0 Cakaz Canx
Fig. 1. Forwand Curment vs. Flo. 2 Spedral Response Flg. 5. Aatative Luminous tansiy v,
Fovward Volage Foarward Clrrent
28 1000 - &
B
- '-_—ELL\ o0 =
kAl S
& Y LY P =
E 8 &N _l.n ™ E i ™
g 2 ™ z — b
L S 0 ] i N
3 4 ) = I|I\“‘m \‘I
3. & w A R
q W o
1 Fd Afr il B @ o2 5 0 20 B0 o0 "9 20 40 oc
Amiignl Temperatyr (Tg) - "G Dy Gycia % Dty Cpche %
G034 3035 T8
Flg. 4, Maximum Alowalie Fig. B, Max. Pamh Curent vs, Fig: 8 Lurminous intaralty v,
OC Cumert Per Seqmenal 15 Duty Cycie & Duty Cyder %
A Funchion af Ambien {Fedrash Rale f=1 K-z}
Tamparais
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DPTUELELTRANICS DOT MATRIX DISPLAYS

PARAMETER YELLOW HER QREEN UNITE
Power digsipation perdotipalor ., ... &0 ra 78 Ll
Paak forwand cuwent per dot/calor

{oluty Cyoie U0, 10KHE) L e B0 100 100 A
Coantinuous & per dotfesar ... .., oo ooian 20 25 2 mA
Favarge voltege v, per doticolar oo 5 & L} ¥
Oipsar it amicl RISEAM tMPSESIUMBIANGE | 0o iit it ot it e s e e e aa e e e — 28R I R EENC
Sotdering time at 260°C (s inzh balow sealrg plane) . ey R

¥ 33 I-I 4
ENTERMAL
FACKAGE CIRCYIT
TELLOW HER GREEN COLOR DEBCAIFTION DHM ENEON DG AR
GMC2EREC  CMOEBEEC  GMO24850 Ao column, cathode row A A
GMAZBERC  OMAZSBEC GMAZMBSC Cathode column, aNoda row A B
GMAZRRAC Cathade columr, snoda row B c
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8-Bit Serial InfParallel Out Shift Register

General Description

Thesa 8-bit shift regisiare feature gated serlal Inpute and
an asynohronous clear A low logic eved at alther | pul
inhibits. mrtry of thee rew dala, and resels The frst Tip-feg o
tha low level al te neut clock pulse, thus providirg com-
plete conlr¥ over incoming dala. & Figh logic level on
alihar input eneb!ea the other imput, which will than deber-
ming the state of tre first fip-fiop. Cais at the sadal iniuts
mryay. be changed waile tha ciock is HIGH or LOW, bul any
infarrmaton meeling e selup eed hold tine requiremens
will be enterad. Clocking oocurs an the LOW-lo-FIGH el
iranshica of the claek Input, All Inputs are dicda-clamped 1o
minimzs ransmissan-line afmsts.

Features

B Gated {enabbe/dsakda) serial inpuls
B Fully buffered clock and sanal mpuks
B Azymchronous clear

| Typhea clock frequancy 36 MHz

W Typkce power dissipation 80 mW/

Ordering Code:

Crdar Humber | Package Mumber Packega Description
CMTALE] &dh Wi AR 14-_ead Small Cullica Intagrated Clreult (S0IC). JEDES MS-120;, 0450 Narrow
CMTALETa4M NTLA, 14-_ead Plastic HLakn-Ling Package (PDIP), - ECEC MS-001, 0,900 Yiide

Dovegs alko pvpiabia in Tapn anc Real Speofy oy acpendirg He sufic ster 8" o e aedadng cods

|
i Connection Diagram

Function Table

leysifiay Jys IQ [9fiesediu| |epes HE-8 FSLSIWLING

CUTPUTS Ireputs ] Outputs
] Clear | Clock | A B | Qa Oa Chy
v a CLEAR CLOCK
TE g (- ls | L X % %[ L T L
1 11 1 ] ]
A o WL H L [% %| 0w o Thig
[ H T H H | H I:F-I'l an
H T L X| L O Han
H T ¥ L L O e S
= HitxH Lovel {winscdy stats]
] L w LW Love! sty statm)|
% = [t Care (@ry Input, Intuging ranstonsy
T = Transtion fam LOW- la-HHGH lasl
T Dlus: Dlage Chyo = Tha lovel of B, D, o 0y fmspselival, bitara
H Ind s shaady-stte mpul concbtiong wirs sibbinmed.
| Dy, Plgyy = Thes bl of 3, ¢ O beifte @ e cent T sanstion of e
ooy inchewes 3 one-tEl BRi-
1 ' |z 3 s 5 3 ¥
A ¢ Dy G B¢ Op GHO
P L PO O S
SERIAL INFLITS QUTPUTS
& 2000 Fairchild Semicondustor Corperaton DS00G394 v, fakechiideemi.com
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Logic Diagram
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Timing Diagram
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Absolute Maximum Ratingsinoe 1)

Storage Termpertura Hange —65°C o +150°C

Mote 1 The “Absokin Madmum Halings” ane thosa vales bayong whinh
Supply Yoltepa T the satety of the device cannot e guanerdead. The deviea ahoyld nat bi

ppuraled gt thess imile The pammalnc vebses delresd bn the Becircal
|F||:IIJ[ Wrﬂﬂﬂ n Charsueratcs mbins am rof puamnieed ot he atsciute mogimum m@ings.
Cparating Frae Afr Temperature Range oI TS The Hooommanded Qparating Sendiians” hks wil deties tho cond|foms

Recommended Operating Conditions

o aclus] devica aparstion.

Symbol Parameter [T Mem Max Units
Vear Susply Voltags 4.75 [ 525 W
Wiy FHGH Laval Imaut Valtage 2 W
Wi LOW Leval Input Voltage 08 W
leH HIGH Lewel Dutput Gurmest -0.4 b
lap LOWY Leval QUEpLE Gurrant | b
feLk Clock Fraouancy (Noda 2) o 25 MHz
by Fulse Widih Clock 20 i

(Moda 2) Claar 20
= Dima Satup Time (Mete 2 7 ng
1 | Data Hoid Tima (Wols 2) ] s
'REL | Clear Fehrase Time (Malbe 2) 30 ns
Ta Frae Air Operating Temperaturs [4] To c
Natbe &= p = 25°C ontl Yoo BY,

Electrical Characteristics
var racnrnended aperaiing res air kergerabure Fahge (unlees cthemlse noted)

Bymbec! Paramatar Canditions Min i"ﬂlm g | Max Unita
¥y npul Clamp Yoliege Wor = Min, =18 m& -1.6 W
Yon HiGH Lol Yoo - Min, Igy = Man P 3l =

Cautpiit Wattane W = M, Yy = Wi

v LA Lo Ve =Min, Iy = Max
-:1 Culpuat Yo Hags '.r:ii uaun.".-':- win b3 - i

les, = 4 ML, Yo = MR [F[ 14

i INEU! CLITER £ MBx Inpus VoltEge oo = MBS, V| =TV 0.1 mA,
if HIGH Lewnl Input Surmrant Wog =M, = 2T a0 iy
iy L2 Leval Inat Cumant Wee = May, Wi=04y -Ld mé,
o] Ghort Circuit Cutput Cupmnt W =hEy (Noba 4 -20 =100 i,
lge Supply Tarmant Weor = Max (Miota B} 14 Fl mé

Piote 3 A1t fyrical arm ol Wep = 09, Ty = 2500,
Meabe &: ful mare $ian ona output shousd be sharisd at e Bme, and e dureyon shoukd naot axoasd ane sexond
Mabe 5 |-~ in moasured with all sulpubs OPEW, the SERWL o grounded, e SLOCK Input a2 284, snd o momemiary ground. fhan 4.5 appled 40 the
[l

Switching Characteristics

al Ve = G ard Ty = 25°C

Framm [mgut) [REETT
Bymibol Pargmatar T (Gutpul} G, =15pF C_-88pF Unlts
Hin Hiax ~Hm Max
[ Aaimium CRIch Fregusncy 1.} MRHZ
e Propagaton Delay Time
Chick bo Cutpul pra an
Lt HIGH L pial Ouepu " i
[y Propeqeian ety Tera
| t 40 [
| HIGH- -, OW Level Gutpal SR #
[ Frepagatan Detay Trve
1 ; d5 ns
G = |pe L O L] Courdpud] Sidar la G| b
1 www fairchifcsami com

FaLeviNG
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Physical Dimensions inches (milimaters) unlass otherwiss notad

I8

_ s

|B.28% . 1.7

"o on

g d

0288 — (1 2dd

RTAN-G 60 | -
| ]

f o

LR HE. 1 -~

min1 ¥
[ e R
| TR -1
nan-aen 0 3-1.048
Tane—tam T l"‘ T, 58, T
 NAK T
i AL L W YT
|
1 i —=;'1+_:
LDE-0 ) '
i 70— hEsd [ A18-1,
TIP L LEACS B0 i a1 )
i TP ALL LEADS
ALL LEAR TIPS

Package Number M144

T4-Lead Small Qutline Imtegraied Clroult [S0HC), JEDEC M3-120, 0,750 Narrow

s  FLA0E-EIN|

[T T I

e lalrchildearnl.eam




Phﬁlﬂﬂ' Dimensions inches (milimaters) tnlaas cthensise noted {Gantnued)

gRp-IT

TIN5

I_._

10 150 AT
s ™ T hewn
IO 1
01 H 2L HE
ERL XTI
BHAS 0. 100

{1,683 ~ g0}
|

.00 -0.016
t_:%:] ERET : “dem-nam
Wl 9IT-B 10 | - |
[T =2.0W == I E T | e
el 11 T RS [T ATT st
0150 -0.084} i B E0mE MIN
1510 Eoea
SRR ST 17 1 ' —
(LR0-0 ]85 BAE T
[l m-\H M1E)
! a5 ML P M

14-Lead Plastic Dual-in-Line Packags (POIP}, JEDEC M3-001, 0.300 Wide
Fackage Number N1dA

Fairchild does not esumse any responaibdlity for wuse of any circuitry described, no circuit patant Bcansas are implied and
Falrchild reearves tha right &t any tne without notice to change said clrcuitry 8nd epecifications.

LIFE SUPPORT POLICY

FAIRCHILD'S PRODUCTS ARE NOT AUTHORZED FOR USE AS CRITICAL COMPONENTS M LIFE EUPPORT
DEVICES OR JYSTEMS WITHOUT THE EXPRESS WRITTEM APPROVAL OF THE PRESIDEMT OF FAIRCHILD

SEMICOMNDUGTOR CORPORATION. As-usad hengn:

1 Life suppor devicss or systers ar devicas or syslams
which, (a) are imtendad for surglcal implant into the
body, of () suppart or gustan ife, and (o) whose fallure
bo parform whan properly used in acoordares with
Instuctiona for use provided in the labeling, can be rea-
scoably gxpacied 1o resul in f gignfieam injury 1o the
LISET.

2. A critkcal componen: In any companent of a e suppan
davice or systam whose ‘ailure ko perleaw can be fea-
sonably expacted o causa the failure of lhe life supporl
devics ar systarn, orta affect ita safiely or effectivancas.
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PIACAL PLANA TYPE (P PROCESS 25A1273

ri Sy Lt in mm
] 1
& Audin fawsr Amplifier Applications, g
| 3
I tH
QLTSMAX, I
( FeEATURES ) v S
DB AX,
- i q i =1
GEIMAX, < 2 =
® Complementary to 250 3205 E s
and 3 Wetls Dutpat Applicalurs,
137 | 1.27 E'
154 =
-uiill ""
' |2 iz
=
l. EMITTER
2, QOLLECTOR
.|
1EDEC TO - SXW0D
H MAXIMUM RATINGS 'T.-237
CHARACTERISTIC  [SYMBOL | RaTING [UwIT CHARACTEHRISTIC SYMBOL | BATING éi.lf'ql'.'
Collactor-Rasa Vaoltage Mot =R W Ammitter Corrent Ly 2 | A
Collecrae-Emittae Voltege [ ¥ —an Y LCollector Dszipation s 4 1 W
Emitter-Base Voliage Yo -5 v Junzrion Tempareives Ty 150 fiy
Tollector Cur-emt I ; s ! A Storage Temperature Tstg |=55—180] %
N ELECTRICAL CHARACTERISTICS (Ta—251)

CHARACTERISTIC SYMBOLl  TEST CONDITION | MIN.|TVP.[MAX.JUNIT
Collectar Cul=alf Currant T Vo= =30V, [;=1 — - =100 #A
Emitier Cut-oll Curcent e Vo, = =8V, [.=0 ol —100] nh
Untlesto r-Emittar Brea[-’.&;.;x;:n-"u'o]ts..g; ".'I.:....-,.\- I-._=—1{Iu:|.'1|., I.=0 'l--:ﬁ'.l = ! W
Emifeer=Base Breakdown Voeltage Yo Le==1lmAa, l.=0 = = — L
BE Cuprent Gain by Mp=—=2V, lo= =5Mmh 10 | — | 330
Collzctnr-Emuret Satucatior Yolrage Vibaar  [Li==L04A, 1a==0,034 = — =20 Y
Base-Fmilter YWo'iage Yo Mo =2V, L= —500mA - — |=L0| ¥
Transilenr, Fresuency IEE 2 Vo= =2V, 1= —500m A — |28 | — [MHz
Calleetar -ll:lutpul C.‘!pﬂ.l’:;fiarlce _I O ‘-.url..qﬂ =10%, l‘:=|:|.. F=1MHz — 413 =l 'PF"

B NOTE: According 10 hgg. Classified as follows.

I 0 | 100 - 20 8§ Ll — 220

273 KEC




MOTOROLA
SEMICONDUCTOR TECHNICAL DATA

Octal 3-State Noninverting

Transparent Latch
High—Performance Silicon—-Gate CMOS

The MC54/T4HCSTIA Is Identical In pinout to the L3573, The devices are
compatible with standard CMOS outputs; with pullup resistors, they are
compatitle with LETTL oulputs,

Thase latches appear lransparent to data (i.a., the outputs change
asynchronously) when Latch Enable is high. When Latch Enable goss low,
data meeting the setup and hold tima bacomes latched.

The HCS573A s identical In function to the HCTA73A but has the data
inputs on the oppaosite side of the package from the oulputs to facilitate PC
board layout.

The HGST3A is the noninverting verslan of the HCS634.

o Quiput Drive Capability: 15 LSTTL Loads

= Qutputs Directly Inlerface to CMOS, NMOS and TTL

= Operating Vollags Range: 2.0t0 6.0V

# Low Input Currant; 1.0 i

s In Compliance with the Requiremenis Defined by JEDEC Standard
ba, 74

» Chip Complexity: 218 FETs or 54.5 Equivalent Gates

LOGIC DIAGRAM

MC54/74HC573A

J BUFFIX
CERAMIC PACKAGE
i CASE 732-03

M SUFFIX
PLASTIC PACKAGE
20 CASE 73803

-

e o

ORDERING INFORMATION

MCS4HCHOCA Ceramiz
MCTAHTK AN Plastic
MCTHHCARAADW 5010
MCT4HCKXXADT TSSCP

DW SUFFIX
50IC PACKAGE
CASE 7o10-04

DT SUFFIX
TESS0P PACKACE
CASE B48E=D2

PIN ASSIGNMENT

%EIJEEW[ ie 20 ] Ver
paf 2 191 oo
oiga 18 [ o
24 17 ]
cill s 16 {1 03
TR B 15 1] o4
nag 7 14 ] 5
R B 13 ] @8
orfll g 12 {1 o7

GND (] 10 11]55‘553""_E

r 1] --—2 _fg ]
oy RN
pat LT e
DATA by =] L 18 x| MOMINVERTING
INPUTE o B 15 a4 DUTRPUTS
T
D5 el LY
& B 143 06
or 2 | 127
arcHeneE |
| Pl 2= Voo
CUTPLT EMNAELE PiM 10 = GHE
Deslgn Criteria Value | Units
Interral Gate Court” 545 aa.
Irerral Gats Propagation Delay 1.5 ns
Internal Gate Power Dissipation 6.0 W
Speed Fower Product 0.0075 ml

* Equivalen: toa two—lrgutl NAND gata.

e

FUNCTION TABLE

Inputs Output

Output | Lateh
Enable | Enabie | D (o]

L H H H

L H L L

L L ¥ | NaChange

H | X X Z
X = Don't Cara

Z = High impedanca

Mglorola, Ing 1996
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MC54/74HCS73A

MAXIMUM RATINGS™

Symbol Farsmeter Valua Unit
Voo | OC Supply Violtage (Referenced to GND) -5+ 7.0 v
Vin DC Input Voltage (Roferoncad i GO —05o Voo +0E | ¥
Wout | DG Output Voltage {Referanced o GNDY ~0SmVoo+05 | V
hin [DC Input Current, per Fin +20 mA,
ek O Chutput Gurment, per Pin 135 m#A
leo DC Supply Current, Voo and GND Pos =75 o
Fo  |[Power Disslpation In Stll Air, Plastic or Ceramic DIPT 750 myy
E0IC Packager SO0
TESE0P Package™ 450
Taty Storage Temperature —BSto + 150 "G
TL Lead Tarmparature, 1 mm from Cage far 10 Seconds oG
(Plsslic DIF, TSS0P or S0IC Package) 260
[Ceramic LHFY 300

Maximum Ratings are thoee valuas bayand which damage o the device may ocour.

Functiomal operation should be restricted to the Recommended Operating Conditions,

Derating

— Plastlc DIP: =10 mWW2 L fvorm 85° 1o 125°C
Ceramic DIF; =10 mW/*C from 100° to 125°C
SOIC Package: ~7 mW/C from 65" 1o 125°C
TSS0P Package: —6.1 mWHPC from 65" tp 125°C

This devica coniaing protection
circultry to guard against damage
dus to high staticvwoltapes or alecirc
felds. However, pracautions must
b taken to avold applications of any
vialtage higher than maximum rated
vollages to this high=impedanca gir-
cuil, For proper gperation, V| and
Vaut should be constrained to the
range GHND s (Vi or Vot s Voo

Unused inputs musl abvays be
tled o an appropiate inglc vallage
lwel (B.9. either GND o Voo
Unusad sutputs must ba left open,

¥ high frequency or heawy \oad consideraiona. ses Chapter 2 of the Motorola High—Spesd CWMOS Data Book (DLA29/D).

ECOMMENDED OPERATING CONDITIONS

Symbol Farameter Min | Max | Unit
Voo DC supply Valtaga (Referenced to GHD) 20 8.0 W
fin. Yoyt | BG Input Voltage, Output Voltage (Referenced to GND) 0 Vioo )
Ta Cperating Temparature, All Package Types -B5 141261 *C
Ir. 1§ input Klse and Fall Time Voo s20W 0 1000 | ns
(Figure 1) Voo =48] 0 500
Voo=6.0V 0 400
C ELECTRICAL CHARACTERISTICS (Voltages Refarenced to GND)
| Guarantesd Limit
Vee | -55t0
Symbal Parameter Test Canditions v 2 = 85"C | = 125°C | Unit
YiH Mirimum High—Lavel [nput Vout =01 Vervop -0V 20 1.5 1.5 1.5 W
Voltage Noutl = 20 pA a0 29 21 2.1
4.5 316 315 315
B8.0 42 4.2 4.2
WL Maximum Low—Leval Input Vot =01 Vo Voo - 0.1 W 20 05 048 0.5 W
Veltage Moy] = 20 A 30 0.8 0.9 0.8
4.8 1:385 1.35 1.35
B.0 1.8 18 1.8
YoH Mirimurn High-Level St Wip = Vi or V)L 2.0 1.9 1.8 1.9 '
Woltaga [lout] = 20 LA 4.5 4.4 4.4 &4
&0 58 58 2.9
Vin=VIHOTVIL  llgui s2.4mA | 3.0 2.48 2.34 2.2
llgutl = EOmMA | 4.5 3.08 284 3.7
Il = 7.8 ma 6.0 5.44 5.34 8.2

ITE: Information on bypleal parametnic values can be found in Chapter 2 of the Motorola High—Spaed CMOS Data Book [DLA28/0),

TOROLA,




MC54/74HCST3A

DC ELECTRICAL CHARACTERISTICS (Voltages Refersncad to GND)

Guaranteed Limit
Voo - 550
Symbol Parameter Test Canditlons v 25°C = B5"C | = 125°C Unit
VoL Mexirnum Low-Level Output Vour =01V er Ve -0 Y 20 Q.1 0.1 0.1 W
Waoltaga Poutl = 20 pA 4.5 0.1 0. 0.1
6.0 0.1 0.1 .1
Vin=ViHorviL  flaml s24ma | 30 028 0.33 0.4
ot = 6.0ma | 4.5 0.26 0.33 0.4
Paut] = 7-8 ma &0 026 033 o4
lim MWaximum Input Leakage Current | Vip = Vioe or GHND 6.0 01 +1.0 + 1.0 LA
lnz Mapirum Three—State Lagkage | Qutpit in High—Impedancs State 8.0 —0.5 -50 -10 LA
CLirerit Wip = VL or VM
Wout = Voo of GND
e Maxinum Qulescent Supply Win = Voo or GND 6.0 4.0 40 160 A
Current {per Package) el = O A

MOTE; Infarmation an ty@lcal paremetric valles can be tound In Chapter 2 of the Molorola High-5Spesed CMOS Data Book (DL12970).

AC ELECTRICAL GHARACTERISTICS (C. = 50 pF. Input 1, = 1 = 6.0 is)

Guarantesd Limit
Voo - 55t
Symbol Paramater v 250 = BE°C | = 125°C | Unk
leLH, Maxirmum Propagation Delay, Input O to Q 2.0 150 180 25 s
=y {Flguras 1 and 5) 3.0 100 140 180
4.5 30 38 45
B.D 28 a3 38
LA Maximum Propegation Delay, Latch Enabie to G 20 180 200 240 ns
tPHL (Figures 2 and 5) 3.0 105 1435 180
4.5 32 40 48
6.0 & 34 41
IpLZ, Maxmum Propagation Delay, Qutput Enabla o 2 20 150 190 225 ns
PHE {Figures 3 and §) n 100 125 180
4.5 a0 38 43
Lil1] 28 33 36
trzL iasirmum Propagation Delay, Cutput Ensbie to O 20 150 180 235 ns
IPZH (Figures 3 and &) 3.0 104 125 150
4.5 30 38 45
8.0 bt 33 38
ITLH, Meximurn Output Translion Time, Any Sutput 2.4 G0 ] 80 ns
HrHL iFigures 1 and 5) 3.0 27 iz 36
4.5 12 158 18
6.0 10 13 15
Cin Masirmurn Input Capacitance 10 gl 10 pE
Cout Maximurm Three—State Output Capacitance {Output In High—~Impedance State) 15 16 16 pF
JOTE: For propagation delays with loeds ether than 50 pF, and infoemation on typical paramealnic values, sea Chapter 2 oftha Motorola High—
Speed CMOS Data Book (DL128/0),
Typical @ 25°C, Yoo =50V
Cpo Powar Dissipation Capacitance {Per Enabled Output)* 23 pFE

Used 1o datermine the na—load dynamilc power consumpilon: Po = Spo Yo o+ loe Vo, For load conslderations, see Chapter 2 of the
Motorola High—Speed CMOS Data Book (DL128/0)
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MC54/7T4HC573A

TIMING REQUIREMENTS [C|_ =50 pF, Inputt, =t = 6.0 ne}

Guaranteed Limit

Voo | -S5te28°C | s85°C = 125°C

Symbel Paramater Fig. | Volts | Min | Max | Min | Max | Min | Max | Unit

sy Minimum Setup Time, Input D to Latch Enable 4 28 1] 65 75 rig
3.0 40 50 7]
4.5 ] 13 15
6.0 8.0 11 13
th mAinimim Hold Time, Latch Enabke to Input O 4 20 5.0 5.0 5.0 ns
30 5.0 5.4 50
4.5 50 5.0 50
6.0 LRI 5.0 5.0
byer Minfrwm Pulse Width, Latch Enable 2 20 75 g5 110 ns
3n 80 B0 g0
4.5 16 18 22
B.0 13 16 19
. I haximum Input Rise and Fall TImes 1 2.0 1000 1000 1000 ns

3.0 804 80D BCO
4.5 S0 500 00
6.0 404 400 400

OTOROLA, 4




MC54/74HC573A

SWITCHING WAVEFORMS
LATCH
ENABLE
q
Flgure 1.
CUTPUT 30V
ENABLE 50% - VALID
— GhD - Vi VGg
~—tprl bz b0 X oD

| HIGH

, S0 /" IMPEDAMOE L__ o tr
T — 0% — Vg ﬁ; -t
o lpHZ —=  fe— LATZH
 £0% — Vi GND

< Ty K HIGH
IMPEDANCE

4]

Figure 3. Figure 4.

TEST PCINT EXPANDED LOGIC DIAGRAM

i
DY <
QUTRLT b 18
DEVICE —1LE
UNDER vl &

TEST L’ q
I it _>’“ <

‘Includas all probe And jig capacitance i 3

[
L=

e}
L
-
=

o]
= o
]

m

lm
=
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Figure 5. Tast Circuit
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1)
d 04
i [
0§ =
- L]
TEST POINT 9 fE o »?‘ a5
1462 CONREST TG Ve WHEN i
CaTPLy TESTING tm 7 AND 1Pz 0g - [ 13
DEVIZE CONNECT T GHD WHEN LE Q i}
UNDER . TESTING ipHz ANDH pTH. !
TEST G or 2 T o 2o
I e >
LATCH EMABLE 2
* Includas all probe and |ig capacitance
-1
Figura 6. Test Clreuit CUTPUT ENABLE —-:| C————
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MC54/T4HCS573A

OUTLINE DIMENSIONS

J BUFFIX
OrEs:
CERAMIC PAGKAGE £, LEARBWITHI 028 [1010) DUAMETER, TRUE

CASE 73203 PUOSITION AT SEATHG FLANE, AT RANIMLIN
|SSUE E SATERLAL COMDITION.
2. DIMENZCH L T CENTER OF LEADS WHER
FORMED PARALLEL.
& CAMENSIONS & &ND B INCLUDE MENIZCUE
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WK 1]
PR
P TR T
i 'Ea.!li;_it_El L0
Q.38 i'.ﬁﬂ w016 | 0033
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DW SUFFIX
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MC54/74HC573A

OUTLINE DIMENSIONS

DT SUFFIX
PLASTIC TS50P PACKAGE
CASE BABE-(2
ISSUE A

% CONTROLLING DMENGKIN: MLLIVETER,

& DINEMSITA A DOES 0T INGLUDE MWD FLASH,
PROTHLEDNE QR GAIE BUHRS. WOLD FLASH
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eatures i
High-periormance, Low-power Atmel®AVR®8-bit Microcontroller

Advanced RISC Architaciure
= 133 Powerful Instructions — Most Single Clock Cycle Execution
— 32 x 8 Geraral Purpose Working Reglsters + Peripheral Contrel Registers
Fully Static Operation ®
e

Up to 16MIPS Throughput at 16MHz

On-chip 2-cycle Multiplier

High Endurance Non-volatlle Memory segments
- 128Kwtes of In-System Salf-programmable Flash program memory @
= 4Kbyies EEPROM n
- 4Kbytes Internal SRANM 8-bit AVR

— WeltefErase cycles: 10,000 FlashM 00,000 EEPROM

I

- Data retenticn: 20 years 3t 85°C/100 years at 25°C(1! M icrOCGn trﬂl IEI"
- Optlonal Boot Code Section with Independent Lock Bits i h 1 2BKB
In-System Programming by On-chip Boot Program
Trua Aead-While-Write Operation w t ytes
- Up to 64Kbytes Optlonal External Memory Space i
= Programming Lock for Sofiware Sacurlty In SVStem

= 5Pl Interface for In-System Programming

ITAG (IEEE std, 1148.1 Compliant) Interface PI’DQ rammable
- Boundary-scan Capabliities According to the JTAG Standard
= Extansive On-chip Debug Support FIESh

= Programming of Flash, EEPROM, Fuses and Lock Bits through the JTAG Interface
'gripharal Features
= Two 8-bit Timer/Counters with Saparate Prescalers and Comparse Modes

= Two Expandad 16-bit Timer/Counters with Ssparate Prescaler, Compare Mode and ATmega"l 28
Capture Mode

— Real Time Count fth & te Qscillato

oD SR WA Channal ATmega1 28L

- § PWM Channels with Programmaiia Rasolution from 2 to 16 Bits
= Qutpul Compare Modulator
- B-channel, 10-bit ADC
8 Single-ended Channels
¥ Ditferential Channels
2 Differentlal Channels with Programmable Gain at 1x, 10%, or 200x
- Byte-orlented Two-wire Serlal Interface
= Dugl Programmable Serial USARTs
— Master/Siave SPI Sarial Interfaca
= Programmable Watchdog Timar with On-chip Oscillator
— On-chip Analog Comparator
peclal Microcontroller Faaturas
- Power-on Resat and Programmatie Brown-cut Detection
= Intarnal Calibrated RC Osciliator
= Extarnal and Internal Interrupt Sources
- Six Slaap Modas: idls, ADC Nolze Raduction, Powsr-save, Powser-down, Standby, and
Extanded Standby
- Software Seleciable Clock Frequency
- ATmegaidd Compatibliity Mode Sefectad by a Fuse
- Glebal Pull-up Disakla
Jand Packages
- 53 Programmabie O Lines
= Gd-lead TQFP and 84-pad QFMMLF
perating Voltages
- 2.7 - 5.5V ATmegai128L
- 4.5 - 5.5Y ATmegai2g
»ed Grades
— 0 - 8MHz ATmegal28L
= [t - 16MHz ATmegat28

Rav, 2467 y-AVR—02/11




AIMEL

|in
-onfigurations

gura 1. Pincut ATmegai2s

OO =
Q2
SEEE3RE  ccs
oo oaonoao Oo0n
QY Eiiiiﬂiin ” L XX
o o o~ o o= 0 P~ -
= —
s PFEEILETZ0RES?
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Mote:  The Plnout figure applies to both TQFP and MLF packages. The bottom pad undar the QFNMLF
package should be soldered 10 ground,

‘erview The Atmel® AVR? ATmegal128 is a low-power CMOS 8-bit microcontroller based on the AVR
enhanced FISC archilecture. By axecuting powerful instructions in a single ciock cycle, the
ATmega128 achisvas throughputs approaching 1MIPS per MHz allowing the system designer to
optimize power consumption versus processing spead,
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lock Diagram

gure 2. Block Diagram
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megai03 and
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AIMEL

The Atmel® AVR® core combines a rich instruction set with 32 general purpose warking regis-
ters. All the 32 registers are directly connected to the Arithmetic Logic Unit (ALL), allowing two
independent registers to be accessed in one single instruction executed in cne clock cycle. The
resulting architecture is more code efficient while achieving throughputs up to ten times faster
than conventional CISC micracontrollers.

The ATmegal26 provides the following features: 128Kbytes of In-Systern Programmable Flash
with Read-While-Write capabilities, 4Kbytes EEPROM, 4Kbytes SRAM, 53 general purpese VO
lines, 32 general purpose working registers, Real Time Counter {(RTC), four flexible Timer/Coun-
ters with compare modes and PWM, 2 USARTS, a byle orented Two-wire Serial Interface, an 8-
channel, 10-bit ADC with optional differential input stage with programmable gain, programma-
ble Watchdog Timer with Internal Cscillater, an 5P| serial port, IEEE std. 1148.1 compliant
JTAG test interface, also used for accessing the On-chip Debug system and programming and
six scfiware seleciable power saving modes. The idie mode stops the CPU while allowing the
SRAM, Timer/Counters, 5P| port, and interrupt system to continue functioning. The Power-down
mode saves the register contents but freezes the Oscillator, disabling all other chip functions
until the naxt interrupt or Hardware Reset. In Power-save mods, the asynchronous timer contin-
ues to run, allowing the user to maintain a timer base while the rest of the device is slaeping.
The ADC Noise Reduction mode stops the CPU and all I/O modules except Asynchronous
Timer and ADC, to minimize switching noise during ADC conversions. In Standby mode, the
Crystal/Resonator Oscillator is running while the rest of the device s sleeping. This allows very
fast start-up combined with low power consurnption. In Extended Standby mode, both the main
Cscillator and the Asynchronous Timer continue to run.

The device is manufactured using Atmel's high-density nonvolatile memory technology. The Cn-
chip ISP Flash allows the program memory to be reprogrammed in-system through an SPI serial
interface, by a conventional nonvolatile memory programmer, or by an On-chip Boot program
running on the AVR core. The boot program can use any interface to download the application
program in the application Flash memory. Software in the Boot Flash section will continue to run
while the Application Flash section is updatad, providing true Read-While-Write operation. By
comblning an 8-bit RISC CPU with In-System Self-Programmable Flash on a manolithic chip,
the Atmel ATmega128 is a powerful microcontroller that provides a highly flexible and cost effec-
tive solution to many embedded coniral applications.

The ATmega128 device is supported with a full suite of program and system development lools
including: C compilers, macro assemblers, program debugger/simulators, in-circuit emulators,
and avaluation kits,

The ATmegal128B is a highly complex microcontroller where the number of /O locations super-
zades the 64 IO locetions reserved in the AVR instruction set. To ensure backward compatibility
with the ATmegai03, all /O locations present in ATmegai03 have the same location in
ATmegal28, Most additional I/O locations are added In an Extanded /O space starting from $60
to $FF, {l.e., in the ATmega103 intemal HAM space). These locations can be reached by using
LD/LDS/ALDO and ST/STS/STD instructions anly, not by using IN and OUT instructions. The relo-
cation of the internal RAM space may sijil be a problem for ATmaga103 users. Also, the
increased number of interrupt vectors might be a problem if the code uses absolute addresses.
To solve thaze problems, an ATmega103 compatibility mode can be selected by programming
the fuse M103C. In this mode, nona of tha functions in the Extended IO space are in use, 50 tha
internal RAM is located as in ATmega103. Also, the Extended Interrupt vactors are removed.

The ATmega128 is 100% pin compatible with ATmega103, and can replace the ATmegalls on
current Printed Circuit Boards. The application note “Replacing ATmega103 by ATmagal28”
describes what the user should be aware of replacing the ATmega103 by an ATmega128.

ATmega1 P e e )
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e e ATmega 128

Tmegai03
ompatibility Mode

n Descriptions
'C
iD

rt A (PAT..PAD)

rt B (PB7..PBO)

tC (PC7..PCO)

By pragramming the M103C fuse, the Atmel®ATmaegai28 will be compatible with the
ATmega103 regards to RAM, 1/O pins and Interrupt vectars as described above. Howevar, some
new features in ATmegal28 are not available In this compatibility mode, these fealures are
llsted below:

* One USART instead of two, Asynchronous made onhe Only the eight least significant bits of
the Baud Rate Registar iz available,

= One 18 bits Timer/Counter with two compare registers instead of two 16-bit Timer/Counters
with three compare registers.

*  Two-wire serial interface is not supported.

= Port C is cutput only.

* Port G serves allernata functions only (not a general 14O port).

» Port F serves as digital input only in addltion to analog input fo the ADC.

+  Boot Loader capabilities is not supported.

= [t is not possible to adjust the frequency of the inlermal callbrated RC Osclllator.

* The External Memaory Interface can not release any Address pins for general 1/O, nelthar
configure different wait-states to different Extarnal Memory Address sections.

In addition, there are some other minor differences to make it more compatible to ATmagal03:

= Only EXTRF and PORF exists in MCUGSR,

= Timad sequence not required for Walchdog Tima-out change.

= Extarnal Interrupt pins 3 - 0 serve as leval interrupt only,

* USART has no FIFO buffer, so data overrun comes earlier.

Unused KO bits In ATmegai03 should be writtan to 0 to ensure same operation in ATmega128.

Digital supply voltage.
Ground.

Part A iz an 8-bit bi-directional VO port with intemal pull-up resistors {selected for each bif). The
Port A oulput buffers have symmetrical drive charactaristics with both high sink and source
capability. As inputs, Port A pins that are extemally pulled low will source current if the pull-up
resistors are activated. The Port A pins are tri-statad when a reset condition becomes active,
aven if tha clock is not running.

Fort A also serves the functions of various special features of the ATmega128 as listed on pags
72

Port B is an 8-bit bi-directional /O port with Internal pull-up resistors {selected for each bit). The
Port.B output buffers have symmetrical drive charactaristics with both high sink and source
capability. As inputs, Port B pins that are externally pulled low will source current if the pull-up
reslstors are activated. The Port B ping ara tri-stated when a resei condition becomes active,
avan if the clock is not running,

Fort B also serves the functions of various special features of the ATmegal28 as listed on page
L

Port C Is an 8-bit bi-directional |/O port with Internal pull-up resistors (selected for each bit). The
Port C oulput buftfers have symmetrical drive charactaristics with both high sink and source
capability. As inputs, Port C pins that are externally pulled low will source current if the pull-up

V-AVA-D2M




art D (PD7..PDO)

nt E (PE7..PEQ)

rt F (PF7..PF0)

7t G (PG4..PGO)

AIMEL

resistors are activated. The Port C pins are tri-stated when a reset condition bacomes active,
even if the clock is not running.

Port C also serves the functions of special features of the Atmel® AVR®ATmega128 as listed on

page 76. In ATmegal03 compatibility made, Port C is output only, and the port G pins a® not tri-

stated when a reset condition becomes activa.

Mota:  The ATmaega128 is by defaull shipped in ATmaga 103 compatibility mods, Thus, if the parts are not
programmed before they are put on the PCE, PORTC will be output during firsl power up, 8nd untll
tha ATmegal 03 compalibilily mode is disabled.

Port D is an 8-bit bi-directional IO port with internal pull-up resistors {selected for each bit). The
Port D output buffers have symmetrical drive characteristics with both high sink and source
capability. As Inputs, Port D pins that are externally pulled low will source current if the pull-up
resistors are activated. The Port D pins are tri-stated when a reset condition becomes active,
evan if the clock is not running,

Port D also serves the functions of various special features of the ATmega128 as listed on page
77

Port E is an 8-bit bi-directional 'O port with intamal pull-up resistors {selected for each bit). The
Port E output buffers have symmaetrical drive charactaristics with both high sink and source
capabllfty. As inputs, Port E pins that are externally pulled low will source current if the pull-up
rasistors ars activated. The Port E pins are tr-statad when a reset condition becomes active,
even if the clock is not running,

Fort E alao zarves the functions of various speclal features of the ATmega128 as listed on pags
80.

Port F serves as the analog Inputs to the A/D Convearter.

Port F alzo serves as an 8-bit bi-directional /O port, If tha A/D Converter is not used. Port pins
can provide internal pull-up resistors (selected for each bit). The Port F output buffers have sym-
matrical drive characteristics with bath high sink and source capability. As inputs, Port F ping
that are externally pulled low will source current if the pull-up resistors are activated. The Porl F
pins are ri-stated when a reset condition becomes active, even if the clock is not running. If the
JTAG interface is enabled, tha pull-up resistors on pins PEZ(TDI), PF5(TMS), and PF4{TCK) will
be activatad aven if a Reset cocours.

Tha TDO pin i ti-stated unlass TAP states that shift out data are entered.
Port F alsa serves tha functions of the JTAG interface.
In ATmega103 compatibility mode, Port F is an input Port only.

Porl G is & 5-bit bi-directional /O port with internal pull-up rasistors (selected for each bit). The
Fort G oulput buffers have symmetrical drive characteristics with both high sink and source
capability. As inputs, Port G pins that are externally pulled low will source current if the pull-up
resistors are activated. The Port G pins are tri-stated when a raset conditlon becomes active,
avan if the clock is not running.

Port G also sarves the functions of various special features.

The port G pins arg iri-stated when a resst condition becomes active, even if the clock is not
running.

In ATmega103 compatibility mode, these pins only serves as strobes signals to the extemnal

rmemary as wall as input to the 22kHz Oscillator, and tha pins are inltalized to PGO =1, PG1 =1,
and PG2 = 0 asynchronously when a reset condition becomes active, even if the clock Iz not

running. PG3 and PG4 are oscillator pins.

ATMegal128
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s A TmMega128

= -40°C 10 85°C, Ver = 2.7V to 5.5V {unless otherwise noted) (Continued)

iymbol | Parametar | Condition Min Typ Max Units
| Active dMHz, Vg =3V JI . .
. [ATmegai28L) | "
: | Active BMHz, Voo =5V 17 19
{ATmegal128) |
| Powsr Supply Gument | mA
Idie 4 H-T'..'.. UCC =3V 2 | 25
B (ATmegai2el) i
ldle BMHz, Voo = 5V . »
{ATmega 128}
WDT gnabled, Voo =3V | <15 ! 25
Power-down mode | — ; 112
WOT disabled, Vs =3V | <h 10
Analog Comparator Voo =5Y
AL Input Offsel Vollage Vi = Voo W L]
Analog Comparator Ve = 5Y B
Lk Input Leakage Currant Vi = Vg2 % 50_ Ly
Analog Comparator Vepp=27V : 750 s
CPD Propagation Dalay Ve = 5.0V 500
‘w8 1. “Max” means the highost value where tha pin Is guaranieed io be read as low
2. *Min" means tha |owest value wherg the pin is guarantesd to be raad as high
3. Alnough each YO port can sink mome than the test conditions (20mA at Ve = 5V, 10mA at Vg = 3V) under steady state

conditions (non-transient], the fallowing must be observed:
TQFP and QFNMLF Package:
1] The sum of all IOL, for all perts, should not excesd 400mA.
2] The sum of all IOL, for poris AQ - A7, G2, C3 - G7 should noi excesd 100mA.
5] The sum of &l |0L., for ports CO - C2, GO - G1, 00 = D7, XTALZ should not excesad 100mA.
4] The sum of all IOL. for ports BO - B7, G2 - G4, E0 - E7 should not exceed 100mA.
5} The sum of all KoL, for ports FO - F7, should not exceed 100mA,
If 10L exceads the test condition, VOL may exceed the related specification. Pins are not guarantead to sink current graatar
than the listed tast condition.
4. Although sach V0 port can source more than tha test conditions (20mA at Vee = 8Y, 10mA al Voo = 3¥) under steady siale
conditions (non-transiant), the following must be oDserved:
TCFP and QFMN/MLF Fackage:
1] The sum of all IOH, for all ports, should not exceed 400mA.
2] The sum of all 1OH, for ports AD - AT, G2, G2 - C7 should nol sxceed 100maA.
3] The surn of all IOH. for ports CO - C2, 30 - G1, DO - D7, XTAL2 should not excesd 100mA.
4] The sum of all IOH, for ports BO - B7, G3 - G4, E0 - E7 should not axceed 100mA.
&} Tha sum of all [OH. for ports FO « F7, should rot exceed 100mA,
if IOH exceeds the test condition, VOH may exceed the related specification. Pins are not guaranteed to source curtent
greater han the listed test condition,

AIMEL 1o
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ATMEL

lectrical Characteristics

ite; Typical values contained in this data sheel are based on simulations and characterization of other AVR microcontroilers manu-
factured on the same process technology. Min and Max values will be available after the device is characterized,

bsolute Maximum Flatlﬂgs*

Yperating Tamparatura ... 5590 to +125°0 | *NOTICE: Stresses beyond those listed under "Absoluts
| Maximum Ratings" may cauze permanent dam-
iterage Temparature ... e aran— -65°C to +150°C age to the device. This Is a stress rating only and

furctional operation of the device at thess or
other conditions beyond those indicatad in the
operational sections of this specification is nol
Implied. Exposurs 1o absolute maximum rating
conditions for extendad pefisde may afisc! device

oltage on any Pin except RESET
Ith respect 10 GIOUNG e e 0.5V 10 Voot 0.5V

sltage on RESET with regpact to Ground......-0.5V to «13.0Y

reflabllity.
‘aximum Cperating Yolage ... ] 6.0V
E Cyrrant e PO PIR i 40.0 mA
C Current Vo and GND PING.....o..ccoovcieiens 200.0 - 400.0mA
; Characteristics
=-40°C to 85°C, V- = 2.7V to 5.5V (unless otherwise noted)
fmbol | Parameter | Condition Min Typ Max Units
Input Low Voltage except | - . Vot |
L XTAL1 and RESET pins. | vcc=27V-58V = QMg |
| Input High Vollage except ey = @ v
H | XTAL? and RESET pins | Yec= 27V -5V AoVee™ | o+ 0.5
| Input Low Voltage I O
. Voo = 27V - 5.8V 0.5 0.1 Vet |
i | XKTALY pin S e | ’
Input High Voltage XTAL1 | |
i piE C g Vo= 27V-55V 0.7 Vgol®! Voo + 05 |
Input Low Voltage 4 :
o e Vep=2V-55Y -0.5 0.2 V! |
-2 | RESET pin Gl o
Input High Voltage e
il Vo= 2.7V - B.EV 0.85 V™ Voo +0.5 |
2 . AESET piﬂ [ oo ! oo | E
Output Low Voltage!™ | Ig, = 20mA, Ve =5V ! 0.7 v }
X {Ports A BCD, E FG) | Ig =10mA, Ve =3V | 0.5 v
Output High Voltaga®™ lgn = -20mMA, Voo = 5V 42 | v
i (Ports ABCD, E F G | log=-10mA, Voo = 3V 2.2 | W
Input Leakage Wiz = 5.5V, pin low 1.0
Gurrant 110 Pin (absoiute value) . ”
| Input Leakage Voo = 5.5V, pin high 10 :
| Current 1/0 Pin | {absclute value)
sT ! _Filgg_ut Pull-up Hagis_lc_sr ! a0 &0
EN FEN Pull-up Resistor 30 60 49
u If3 Pin Pull-up Resistor | 20 50

ATmegal 28 e e e e —
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